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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Prinsip-Prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Desa Pangkahwetan
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik)” ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan perspektif Ekonomi Islam dalam prinsip pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik.

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yang teknik pengumpulan datanya berupa wawancara dan dokumentasi.
Penulis mewawancarai sekretaris dan bendahara yang mengelola BUMDes East
Pangkah Corps yang akan dijadikan narasumber sebagai bahan pendukung hasil
yang akan diperoleh dalam penelitian yang sedang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelolaan BUMDes East Pangkah
Corps dalam membangun perekonomian Desa Pangkahwetan dilakukan dengan
menetapkan target atau tujuan BUMDes tersebut, kemudian melakukan
identifikasi potensi desa yang dikembangkan menjadi berbagai unit usaha. Setelah
dibentuknya kegiatan usaha tersebut BUMDes East Pangkah Corps membentuk
struktur organisasi dan pihak-pihak yang mendapat tugas dan wewenang secara
langsung mengimplementasikan progam kegiatan yang sudah dibuat dengan
melakukan berbagai kerjasama. Kemudian tahap terakhir adalah pengawasan yang
dilakukan oleh pihak pengawas kepada pelaksana operasional dan melakukan
adanya evaluasi terhadap suatu program kerja tersebut. Semua itu dilakukan untuk
mencapai target yang telah direncanakan. BUMDes East Pangkah Corps
mengelola kegiatan usahanya dengan menerapkan prinsip-prinsip yang telah
sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan seperti pembagian kerja, disiplin,
otoritas, garis wewenang, kesatuan pengarahan, kesatuan komando, perintah dan
inisiatif. Sedangkan yang tidak sesuai yaitu prinsip penggajian atau pengupahan.
Prinsip-prinsip pengelolaan yang sesuai dengan pengelolaan BUMDes tersebut
dietrapkan dalam prespektif Ekonomi Islam, yaitu prinsip kerjasama (Syirkah),
partisipasi/ keikutsertaan, dan transparasi.

Berdasarkan dari hasil penelitian, diharapkan BUMDes East Pangkah
Corps ketua BUMDes memperhatiakan prinsip pengupahan atau pengajian, karena
mengingat kinerja dan prestasi yang dilakukan oleh pengelola BUMDes East Pangkah
Corps.

Kata kunci: Pengelolaan, BUMDes East Pangkah Corps , perspektif Ekonomi
Islam.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan
No. Arab Indonesia Arab Indonesia
1. ’ T
2 b Z
3 t i
4. th gh
5. i f
6 h q
7 kh k
8. d |
9. dh m
10. r n
11. Z w
12. S h
13. sh :
14, S Y
15. d

Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers,
Disertations (Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987).

B. Vocal
1. Vocal Tunggal (monoftong)

Tanda dan Huruf Arab Nama Indonesia
Fathah a
kasrah i
dammah u

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika

hamzah berharakat sukun atau didahului oleh huruf yang

berharakat sukun. Contoh: igtida’ (sLz=:)

xiii



2. Vokal Rangkap (Monoftong)

Tanda dan .
Huruf Arab Nama Indonesia Ket.
fathah dan ya’ Ay adany
fathah dan wawu Aw adanw
Contoh: bayna (i)
tmawdii© ( grose)
3. Vokal Panjang (Mad)

I—-II— l? rr]uiiizrt]) Nama Indonesia Keterangan
tathah dan alif a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ r i dan garis di atas

dammah dan wawu u u dan garis di atas

Contoh: al-jama ‘ah ( 4= L&)

: takhy 7r

: yadiru

C. Ta’ Marbutah

(%)

(9%)

Transliterasi untuk z@ > marbitah ada dua :

1. Jika hidup (menjadi mudaf) transliterasinya adalah t.

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h.

Contoh : shari‘at al-Islam

(PN drg

: sharz‘ah islamiyah (aeedlw) 4y 20
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D. Penulisan Huruf Kapital

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau
kalimat yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan
penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri,

tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mayoritas masyarakatnya tinggal di
perdesaan. Pemerintah menginginkan standar hidup ekonomi masayarakat
mengalami peningkatan, karena itu dibentuklah lembaga ekonomi yang dapat
membantu perekonomian masyarakat desa yaitu Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes). Lembaga ini tidak lagi didirikan atas dasar instruksi pemerintah,
tetapi dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa dan harus didasarkan pada

keinginan masyarakat desa yang berangkat dari adanya potensi.

Bab ini terdiri dari sembilan sub bab. Sub bab pertama yaitu latar belakang
masalah. Dalam bab ini dijelaskan mengenai alasan mengapa peneliti tertarik
untuk meneliti topik yang akan di teliti. Sub bab kedua yaitu identifikasi dan
batasan masalah yang menjelaskan masalah-masalah yang kemungkinan dapat
muncul dalam penelitian ini. Kemudian masalah yang diidentifikasi tersebut
dibatasi, dengan tujuan agar masalah yang diteliti itu jelas mana saja yang masuk
dan mana yang tidak masuk. Sub bab ketiga yaitu rumusan masalah yang berisi
mengenai pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian. Sub bab keempat
yaitu kajian pustaka. Sub bab ini menerangkan tentang persamaan dan perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang dengan tujuan supaya tidak

terjadi adanya duplikat penelitian.

Sub bab kelima yaitu tujuan penelitian yang berisi mengenai penelitian

yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapainya. Sub bab keenam yaitu



kegunaan hasil penelitian. Pada sub bab ini berisi mengenai kegunaan atau
manfaat dari segi teoritis dan dari segi praktis. Sub bab ketujuh yaitu definisi
operasional yang menjelaskan tentang pengertian dari variabel penelitian secara
operasional. Sub bab kedelapan yaitu metode penelitian. Pada sub bab ini berisi
data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data, dan teknik analisis data. Sub bab terakhir yaitu sistematika

pembahasan yang menjelaskan susunan dalam penulisan skripsi ini.

. Latar Belakang

Pembangunan nasional Indonesia merupakan pembangunan yang
melibatkan semua masyarakat Indonesia menjadi masyarakat adil dan makmur
yang merata secara material dengan Pancasila sebagai dasar dan pedomannya.*

Hal terpenting yang mejadi penggerak utama pembangunan adalah berada
pada bidang ekonomi.? Salah satu yang menjadi sasaran pembangunan adalah
daerah perdesaan. Artinya bahwa dengan menempatkan desa sebagai sasaran
pembangunan, usaha untuk mengurangi berbagai kesenjangan pendapatan,
kesenjangan kaya dan miskin, kesenjangan desa dan kota akan dapat lebih
diwujudkan.?

Dzikrulloh et al (2016), menyebutkan bahwa UU Desa No. 6 tahun 2014
pasal 78 memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui penyediaan

! Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat, (Jakarta: Cides, 1996), 23.

2 Bahan Pengarahan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional (MNPPN) pada
Rakornas Pembangunan Kependudukan, (Jakarta, 1994), 2.

% Ni Kadek Diah Candra Kartika, “Efektivitas Pengelolaan Dana Badan Usaha Milik Desa Kerta
Danu Mandara Di Desa Songan A”, E-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha, No. 2,
Vol. 8 (2018), 2.



pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal, dan pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan.*

Ahmad (2018) menjelaskan bahwa untuk mencapai kesejahteraan yang
merata dan nasional, pemerintah bertekad meningkatkan pembangunan ekonomi
nasional.’ Indonesia merupakan negara yang mayoritas masyarakatnya tinggal di
perdesaan. Sehingga pemerintah menjadikan desa sebagai pelaksana
pembangunan ekonomi karena bersentuhan secara langsung dengan masyarakat.
Oleh karena itu, pemerintah menginginkan prekonomian yang ada di desa
menjadi maju melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
mensejahterakan masyarakatnya®

Yofais (2018), menjelaskan bahwa lembaga ekonomi ini diharapkan
mampu untuk meningkatkan pendapatan desa. Pembangunan desa dapat
ditingkatkan dengan mengembangkan potensi perekonomian desa serta menjadi
wadah bagi masyarakat untuk pembangunan diri dan lingkungannya.’

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha desa yang

dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat

* Dzikurlloh, “Sinergitas Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) dengan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) Sebagai Alternatif Penguatan UMKM Masyarakat Pedesaan”, Jurnal Dinar Ekonomi
Syariah, No. 1, Vol. 1 (Agustus 2016), 2.

® Ahmad Maslahatul Furqan, dkk, “Peluang Pengembangan Ekonomi Islam Melalui Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes)”, Working Paper Keuangan Publik Islam, No. 6 Seri 1 (2018), 2.

® Ibid.

” Yofais Ahgio Khosyi, dkk,” Analisis Pelaksanaan Program Social Enterprise Di Bumdes
Nglanggeran”, Working Paper Keuangan Publik Islam, No.5 Seri 1 (2018), 3.



perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa.’
PERDA Kabupaten Gresik No 7 Tahun 2007 menjelaskan BUMDes adalah
suatu lembaga atau badan perekonomian Desa yang dibentuk dan dimiliki oleh
Pemerintah Desa, dikelola secara ekonomis, mandiri dan profesional dengan
modal seluruhnya atau sebagian besar merupakan kekayaan Desa Yyang
dipisahkan dan ditetapkan dalam Peraturan Desa.’

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa menurut Bapemas Provinsi Jawa
Timur adalah BUMDes dimaksudkan untuk mendorong tumbuh dan
berkembangnya lembaga ekonomi desa menjadi badan usaha yang mampu
menampung kegiatan ekonomi masyarakat, serta memberikan penguatan
terhadap pendapatan desa.'® BUMDes menurut Undang-undang nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah didirikan antara lain dalam rangka
peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADesa). Berangkat dari cara pandang ini,
jika pendapatan asli desa dapat diperoleh dari BUMDes, maka kondisi itu akan
mendorong setiap Pemerintah Desa memberikan “goodwill” dalam merespon
pendirian BUMDes."

BUMDes merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi

sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial (commercial

® Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan (PKDSP), Buku
Panduan Pendirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), (Fakultas Ekonomi
Universitas Brawijaya, 2007), 4.

% peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 7 Tahun 2007 tentang Pembentukan dan Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa.

19 http://www.bapemas.jatimprov.go.id , diakses pada hari Minggu tanggal 07 Oktober 2018 pukul
13.34 WIB.

1 PKDSP, Buku Panduan Pendirian..., 4.



institution).’> BUMDes sebagai lembaga sosial berpihak kepada kepentingan
masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan
sebagai lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran
sumberdaya lokal (barang dan jasa) ke pasar.

Umat Islam yang ada di Indonesia sebagian besar masyarakatnya tinggal
di wilayah perdesaan. Penggerak roda perekonomian di perdesaan adalah melalui
kelembagaan ekonomi yang dikelola oleh masyarakat desa. Lembaga ini
didasarkan pada keinginan masyarakat desa yang berawal dari adanya potensi
yang jika dikelola dengan tepat akan menimbulkan permintaan pasar. Dengan
begitu pengelolaan BUMDes dapat meningkatkan peranan masyarakat desa dalam
mengelola sumber-sumber pendapatan yang ada di desa. Untuk meningkatkan
peranan tersebut, tata kelola BUMDes diharapkan mengamalkan nilai-nilai dan
kaidah Islam seperti dilakuakan secara bersama-sama atau gotong royong dan
tidak merugikan salah satu pihak.

Sistem Ekonomi Islam tumbuh dengan orientasi profit dan non-profit.
Lembaga keuangan syariah yang termasuk dalam Kkategori profit seperti
perbankan, unit usaha syariah, dan pegadaian syariah. Sedangkan Baitul maal,
lembaga zakat dan shadagah serta wakat termasuk dalam orientasi non-profit.
Namun, penerapan ekonomi Islam dengan orientasi profit masih dikendalikan

oleh lembaga perbankan dan institusi keuangan syariah. Sementara itu, pada

12 pKDSP, Buku Panduan Pendirian..., 3.
3 1hid.



pengembangan bisnis dan badan usaha syariah belum tampak pertumbuhannya
secara signifikan.*

Pengembangan ekonomi Islam pada bisnis dan badan usaha diyakini akan
berkembang pesat pada masyarakat pedesaan dibandingkan masyarakat perkotaan,
karena masyarakat pedesaan diyakini lebih mudah menerima nilai-nilai ekonomi
Islam yang sejalan dengan prinsip mereka yaitu kesederhanaan dan keterbukaan.
Selain itu semangat masyarakat pedesaan didasari oleh semangat kebersamaan
dan ukhuwah serta bukan semangat mencari keuntungan semata (Thohir, 2014)."

Ahmad (2018) menguraikan bahwa sistem ekonomi Islam pada dasarnya
telah berkembang dan tumbuh dalam kehidupan masyarakat pedesaan. Ekonomi
Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang berdasar pada syariat Islam sebagai
norma dan nilai-nilai kehidupan. Ekonomi Islam diyakini mampu memakmurkan
dan mensejahterakan semua pihak, baik non muslim maupun muslim sendiri.*®

Ekonomi Islam merupakan bentuk implementasi adanya aturan-aturan
dalam Islam yang mengatur tentang adanya kegiatan ekonomi dan perilaku
transaksi manusia dengan menggunakan prinsip dan nilai-nilai yang bersumber
kepada Al-Qur’an dan Hadits. Pelaku ekonomi Islam dalam setiap kegiatannya

selalu mengedepankan adanya nilai ketuhanan dan dalam setiap kegiatannya

1 Bambang, “Implementasi Badan Usaha Milik Desa Berbasis Ekonomi Islam: Suatu Kajian
Elementer”, Jurnal Uin Alauddin (2017), 3.

!> Thohir Yuli Kusmanto, “Pengembangan Ekonomi Islam Berbasis Kependudukan di Perdesaan”,
Jurnal llmu Dakwah, No. 2, VVol. 34 (Juli-Desember 2014), 223.

16 Ahmad Maslahatul Furgan, et al, Peluang Pengembangan Ekonomi Islam..., 4.



selalu dibarengi adanya niat dan harapan untuk mencari ridho berkah dari Allah
SWT."

Nilai-nilai universal yang mendasar pada pelaksaaan ekonomi Islam yaitu
terdiri dari empat nilai. Pertama, adanya nilai tauhid, dalam nilai ini manusia
menyatakan akan adanya keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kedua,
Prinsip keadilan, yang dimaksudkan disini adalah sebuah bentuk perasaan yang
sama rata, tidak merasa adanya perbedaan dan tidak dibedakan dalam segala hal.
Keadilan juga diartikan sebagai suatu bentuk yang dapat menghilangkan adanya
kesenjangan yang terjadi dalam lingkungan kondisi perekonomian sosial antar
manusia. Ketiga, nilai al-ma 'ad yang membahas mengenai hasil daripada kegiatan
para pelaku ekonomi dalam menjalankan prosesnya. Adanya hasil dan
kemampuan dalam mengembangkan usaha dari apa yang dilakukan pelaku
ekonomi merupakan suatu tatanan nilai yang memang sudah seharusnya ada dan
dilaksanakan oleh para pelaku transaksi ekonomi. Keempat, adanya nilai
keikhlasan dan sukarela yang dimaksudkan yaitu mengenai kebebasan pada
keberadaan dan kelangsungan kegiatan ekonomi Islam. Tidak adanya unsur
paksaan dalam melaksanakan program. Dengan kata lain nilai dari sukarela ini
yaitu adanya perasaan ikhlas dalam menjalani proses dan mampu untuk menerima
tanggungjawab mengenai segala resiko yang mungkin akan dihadapi.*®

Bambang (2017) menyebutkan bahwa peluang pengembangan ekonomi

Islam melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terbuka lebar. Semakin

' Muhammad Isnan Nurfagih dan Rizqi Anfanni Fahmi, “Social Entrepreneurship

(Kewirausahaan Sosial) dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Working Paper Keuangan Publik
Islam, No. 8 Seri 1 (2018), 7.

8 1bid., 7-8.



berkembangnya ekonomi syariah pada dunia usaha di Indonesia, penerapan
ekonomi islam dalam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diyakini sangat
penting. Hal itu dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia yang beragama
islam.*®

Desa yang memiliki BUMDes salah satunya adalah desa Pangkahwetan
yang terletak di Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik. BUMDes
pangkahwetan ini memiliki banyak usaha, antara lain: simpan pinjam, wisata
MBS (muara bengawan solo), travel, dan produk makanan khas. Dengan adanya
potensi usaha tersebut, BUMDes Pangkahwetan membuat alternatif terciptanya
lapangan kerja baru untuk meningkatkan anggaran pendapatan desa guna
memakmurkan atau mensejahterakan masyarakat Desa Pangkahwetan.

Penelitian ini dilakuakan karena pengelolaan BUMDes Pangkahwetan
dirasa masih kurang dimanfaatkan dengan baik, karena terdapat sebagian
masyarakat yang tidak ikut berpartisipasi dalam memajukan, mengelola, dan
mengembangkan badan usaha milik desa yang nantinya akan dapat menghambat
perekonomian sebuah desa. Sedangkan BUMDes harus dikelola dengan semangat
kekeluargaan dan kegotongroyongan.

Di zaman modern seperti saat ini, semangat gotong-royong dirasa mulai
menurun bahkan jarang terlihat lagi di kalangan masyarakat baik di perkotaan
maupun pedesaan yang terkenal dengan sistem kekeluargaan yang kental. Padahal

dalam Islam mengharuskan umatnya untuk saling tolong-menolong dalam hal

9 Bambang, “Implementasi Badan Usaha Milik Desa Berbasis Ekonomi Islam: Suatu Kajian
Elementer”, Jurnal Uin Alauddin (2017), 2.



kebaikan. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran surah al-Maidah ayat 2 yang

berbunyi :

2 # 49 C AT T 1~ LA ’/)._f. P - TR 1- A
Ooaldy \}A.J\j g\jv\.xj\j f}“ le.,c \};jo.; Yj LS}A.Z.M} ):..“ le..c ‘}Jj\.&_}j

u\.z./xj‘ j\.g.;.«\.:fu U :)i

Maksud dari ayat tersebut adalah “Hendaklah kamu tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketagwaan, dan janganlah saling membantu dalam perbuatan
dosa dan permusuhan. Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
keras dalam hukuman-Nya” (QS. Al-Maidah: 2)%.

Selain itu, apakah prinsip-prinsip pengelolaan yang dilakukan oleh
BUMDes Pangkahwetan telah sesuai dengan ekonomi Islam guna membangun
perekonomian Desa Pangkahwetan karena melihat dari usaha-usaha yang dimiliki
olen desa Pangkahwetan mampu membangkitkan ekonomi masyarakatnya.
Terbukti di BUMDes Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten
Gresik, bahwa dengan adanya usaha-usaha itu menguntungkan untuk desa itu
sendiri dan menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi para warganya, yang mana
menurut ekonomi Islam adalah suatu usaha harus menguntungkan satu sama lain.
Serta, apakah pengelolaan BUMDes Pangkah Wetan tersebut dikelola secara
transparan sehingga dapat diketahui secara langsung oleh pemerintahan desa

terutama masyarakat Desa Pangkahwetan itu sendiri.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 2, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 349.
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Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut terkait mengimplementasikan prinsip ekonomi
Islam pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam membangun
perekonomian desa. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti mengambil judul
“Prinsip-prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Prespektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus Di Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten

Gresik)”

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut maka penulis
menemukan beberapa masalah untuk dikembangkan dalam penelitian
ini. Identifikasi masalah tersebut adalah:
a. Mengembangkan potensi perekonomian desa untuk pembangunan sebuah
desa.
b. Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa yang dilakukan secara profesional
dan mandiri.
c. Modal Badan Usaha Milik Desa.
d. Penggunaan dana hasil usaha desa.
e. Lembaga yang berorientasi profit dan non-profit.

f.  Prinsip dan nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadist.
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2. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih fokus dan sesuai dengan sasaran yang
diinginkan maka peneliti memberikan batasan masalah. Batasan masalah
tersebut adalah:
a. Pengelolaan BUMDes di Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik dalam membangun perekonomian desa.
b. Pengeloloan BUMDes dalam perspektif Ekonomi Islam mengenai
kerjasama, kontribusi dalam pengelolaan BUMDes, keterbukaan

informasi, dan akuntabel.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaiamana pengelolaan BUMDes Pangkahwetan Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik dalam membangun perekonomian desa?

2. Bagaimana prinsip-prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik Menurut

Perspektif Islam?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada dasarnya merupakan deskripsi ringkas tentang
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan dalam

penelitian ini. Kajian ini dilakukan untuk menghindari adanya pengulangan
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pembahasan/ kajian yang telah ada. Maka dari itu diperlukan penjelasan mengenai

permasalahan yang sedang diteliti dengan penelitian terdahulu adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Valentine Queen Chintary dan Asih Widi
Lestari tahun 2016 dengan judul “Peran Pemerintah Desa dalam Mengelola
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)”. Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran pemerintah Desa Bumiaji dalam mengelola
BUMDes vyaitu sabagai fasilitator pembentukan dan pengembangan
BUMDes, sebagai mediator dalam membentuk kepengurusan dan organisasi
BUMDes, sebagai pengelolaan melaksanakan program pembangunan Desa
berkelanjutan dan memberikan pengawasan kepada masing-masing pengurus
BUMDes agar mampu mengelola BUMDes sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab. Pemerintah Desa Bumiaji sudah berperan penting dalam
pendirian, pengembangan dan peningkatan BUMDes karena program
BUMDes mampu mencukupi kebutuhan masyarakat Desa Bumiaji.
Sedangkan  program BUMDES di Desa Bumiaji Kota Batu seperti
terbentuknya Badan Kesejahteraan Desa (BKD), Himpunan Penduduk
Pemakai Air Minum (HIPPAM) dan Badan Pengelola Gelora Arjuna
(BAPEGAR).%

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan apa yang akan peneliti
tulis, yaitu mengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan memiliki

perbedaan yaitu menjelaskan bagaimana peran pemerintah Desa dalam

2! Valentine Queen Chintary dan Asih Widi Lestari, “Peran Pemerintah Desa dalam Mengelola
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)”, Jurnal limu Sosial dan limu Politik, No. 2, Vol. 2 (2016).
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mengelolanya, sedangkan penulis lebih fokus pada pengelolaan BUMDes
dilihat dari prespektif ekonomi Islam.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Sulastri tahun 2016 dengan judul *
Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Meningkatkan
Pembangunan Fisik Desa Lakapodo Kecamatan Watupote Kabupaten Muna”.
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan perencanaan
Pengelolaan Alokasi Dana desa dalam meningkatkan pembangunan fisik Di
Desa Lakapodo kurang efektif dimana dilakukan dengan melihat proses
musrembang desa untuk membahas rencana kegiatan penggunaan anggaran
ADD serta bagaimana proses pengelolaan ADD, dimana dalam tahapan
perencanaan ini di ukur dengan jumlah pihak yang berpartisipasi dalam
proses musrembang desa. Selain itu, dalam tahapan perencanaan Pengelolaan
Alokasi Dana Desa menunjukan bahwa masih kurangnya partisipasi
masyarakat dalam mengikuti setiap tahapan proses Pengelolaan Alokasi Dana
Desa, serta dalam proses musrembang pada tahapan perencanaan ini
kurangnya transparansi informasi dari pemerintah desa yang berdampak pada
rendahnya tingkat partisipasi dan pengawasan dari masyarakat desa baik
secara lembaga maupun individu dalam setiap proses Pengelolaan Alokasi
Dana Desa.?

Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan apa yang hendak

penulis teliti. Penelitian tersebut lebih berfokus kepada pengalokasian dana

?2 Nova Sulastri, “Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Meningkatkan
Pembangunan Fisik Desa Lakapodo Kecamatan Watupote Kabupaten Muna”, (SkripSi—
Universitas Halu Oleo, 2016).
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Desa untuk pembangunan desa itu, sedangkan apa yang hendak penulis teliti
berkaitan dengan pengelolaan BUMDes yang bukan hanya terkait dengan
dana desanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Hayyuna, Ratih Nur Pratiwi, Lely Indah
Mindarti tahun 2013 dengan judul “Strategi Manajemen Aset Bumdes Dalam
Rangka Meningkatkan Pendapatan Desa (Studi Pada Bumdes Di Desa
Sekapuk, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik)”. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen aset
yang diterapkan oleh BUMDES di Desa Sekapuk dalam rangka
meningkatkan pendapatan desa adalah strategi pengembangan produk,
penetapan harga dan strategi keuangan. Strategi dalam mengembangkan
produk yaitu BUMDES meningkatan kualitas layanan seperti melakukan
penambahan pipa saluran air PAM yang berguna untuk mendistribusikan
air agar lebih cepat dan mensosialisasikan kepada warga mengenai produk-
produk yang ada di BUMDES Sekapuk. Unruk strategi penetapan harga yaitu
ditentukan dengan melihat kemampuan dari masyarakat melalui  rapat
warga dan melalui kesepakatan bersama, namun tetap harus memperhatikan
biaya produksi. Sedangkan strategi keuangan dilakuakn dengan cara

meminimalkan biaya produksi dan biaya operasional sehingga BUMDES
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memiliki laba yang maksimal agar nantinya dapat berkontribusi terhadap
pendapatan desa.?®

Penelitian tersebut memiliki perbedaan pembahasan dengan apa yang
ditulis peneliti. Penelitian tersebut lebih fokus pada strategi pengelolaan
BUMDes, sedangkan penulis fokus pada konsep prespektif Ekonomi Islam
yang digunakan dalam pengelolaan BUMDes.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang tahun 2017 dengan judul
“Implementasi Badan Usaha Milik Desa Berbasis Ekonomi Islam: Suatu
Kajian Elementer”. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan yang bersifat analisis deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa akad-akad dalam ekonomi islam dapat di terapkan pada
kegiatan usaha BUMDes yang sesuai dengan Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia
nomor 4 tahun 2015. Penerapan ekonomi syariah dalam bisnis BUMDes ini
diharapkan mampu membuat pengelolaan sumber daya desa dan pelayanan
masyarakat menjadi lebih adil dan bijaksana. Meskipun, terdapat kelemahan
dan ancaman yang mungkin datang dalam penerapan konsep bisnis baru
dalam BUMDes, dan perlu adanya dukungan dari berbagai pihak agar
penerapan konsep ekonomi islam pada bisnis BUMDes berjalan efektif dan
sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, perlu ditingkatkannya edukasi

kepada perangakat desa serta masyarakat mengenai manfaat menerapkan

2 Rizka Hayyuna, dkk,” Strategi Manajemen Aset Bumdes Dalam Rangka Meningkatkan
Pendapatan Desa (Studi Pada Bumdes Di Desa Sekapuk, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten
Gresik)”, Jurnal Administrasi Publik, No. 1, Vol. 2 (2013).
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ekonomi islam pada kegiatan ekonomi. Hal yang paling penting adalah
pelatihan dan edukasi kepada pengurus.?*

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan apa yang akan ditulis
oleh peneliti, yaitu bagaimana mengelola Badan Usaha Milik Desa yang
menggunakan ekonomi Islam, dan perbedaannya terletak pada konsep
ekonomi Islam yang digunakan. Penelitian tersebut berfokus pada akad-akad
yang dipakai dalam usaha desa itu, sedangkan penulis berfokus pada
pengelolaan BUMDes yang dilakukan secara gotong-royong, dikelola secara
adil, dan terhindar dari kegiatan riba.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Maslahatul Furgan, Salahuddin, Rizqi
Anfanni Fahmi tahun 2018 dengan judul “Peluang Pengembangan Ekonomi
Islam Melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)”. Metode yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peluang pengembangan ekonomi Islam melalui Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) terbuka lebar. Beberapa alasan tersebut adalah:
pertama, Indonesia merupakan mayoritas penduduk muslim terbesar,
terlebih masyarakat pedesaan masih memiliki tingkat religiusitas yang tinggi,
sehingga masyarakat lebih mudah menerima nilai-nilai ekonomi Islam yang
telah mereka lakukan. Kedua, Adanya regulasi tentang penekanan
ekonomi Islam dan regulasi pembebasan bentuk usaha dari BUMDes
ehingga pemerintah memberikan otonomi dalam pengelolaan BUMDes yang

ada di seluruh Indonesia. Ketiga, Masih sedikitnya penerapan ekonomi Islam

2 Bambang, “Implementasi Badan Usaha Milik Desa Berbasis Ekonomi Islam: Suatu Kajian
Elementer”, Jurnal Uin Alauddin (2017).
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pada sektor bisnis dan Badan Usaha, sehingga membuka peluang untuk
mengembangkan sektor Badan Usaha yang berbasis syariah atau memiliki
model usaha syariah.?®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penulis yaitu peluang ekonomi
Islam dalam mengembangkan Badan Usaha Milik Desa, sedangkan penulis
meneliti bagaimana prespektif ekonomi Islam dalam pengelolaan Badan

Usaha Milik Desa (BUMDes).

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
penulis adalah:
1. Untuk mengetahui pengelolaan BUMDes Pangkahwetan Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik dalam membangun perekonomian desa.
2. Untuk mengetahui prinsip-prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik menurut

Perspektif Islam.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian berisi uraian yang menjelaskan bahwa masalah
penelitian memberikan manfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis.?® Adapun

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

2 Ahmad Maslahatul Furqan, dkk, “Peluang Pengembangan Ekonomi Islam Melalui Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes)”, Working Paper Keuangan Publik Islam, No.6 Seri 1 (2018).

% Tim Penyusun Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi
(Surabaya: Sunan Ampel Surabaya, 2014), 9.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, tambahan

informasi, serta tambahan pengetahuan bagi peneliti lain yang akan meneliti
kasus yang sama.
Kegunaan Praktis

a. Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan

pengalaman terkait permasalahan yang diteliti khususnya mengenai

pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujung

Pangkah Kabupaten Gresik dalam prespektif Ekonomi Islam.

b. Bagi Mahasiswa maupun Masyarakat

Sebagai bahan referensi pengetahuan mahasiswa dan masyarakat

dalam penelitian selanjutnya atau literatur yang dapat memban
menyelesaikan tugas kuliah mengenai pengelolaan Badan Usaha Mil
Desa dalam prespektif Ekonomi Islam.

c. Bagi BUMDes Pangkahwetan

tu

ik

Dapat memberikan masukan atau saran dalam memaksimalkan

BUMDes untuk mengelola usahanya sesuai dengan prinsip-prinsip

Ekonomi Islam, dan dapat menjadi acuan terhadap BUMDes agar menjadi

lebih batik
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G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan dan memahami isi penelitian ini, penulis akan
memaparkan pengertian dari judul penelitian. Berikut ini adalah beberapa istilah
dari judul penelitian:
1. Pengelolaan
Pengelolaan dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula
pengaturan atau pengurusan. Banyak orang yang mengartikan manajemen
sebagai pengaturan, pengelolaan, dan pengadministrasian.?’ Menurut
Manullang dalam buku manjaemen yang ditulis oleh John Suprihanto,
manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penempatan
karyawan, pemberian perintah, dan pengawasan terhadap sumber daya
manusia dan alam, terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan terlebih dahulu.?®
Pengelolaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini mengenai sumber
dana dan penggunaan dana BUMDes Pangkahwetan, usaha-usaha yang
dijalankannya, dan sumber daya manusianya.
2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Merupakan badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya
dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan

usaha lainnya untuk sebesarbesarnya kesejahteraan masyarakat Desa.?®

27 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 31.
%8 John Suprihanto, Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014), 4.
% peraturan Pemerintah Rl No. 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan UU Desa.



20

Badan Usaha Milik Desa yang akan dijadikan fokus penelitian adalah
BUMDes East Pangkah Corps yang dimiliki oleh Desa Pangkahwetan yang
berkecamatan di kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. BUMDes
Pangkahwetan ini memiliki berbagai usaha dalam membantu meningkatkan
perekonomian desa. Usaha-usaha yang dijalankannya meliputi wisata MBS
(Muara Bengawan Solo), simpan pinjam, travel, dan produk makanan khas
desa Pangkahwetan.

3. Ekonomi Islam

Muhammad Abdul Manan (1993) mengartikan bahwa Ekonomi Islam
adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi
rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.*

Penelitian ini melihat apakah BUMDes Pangkahwetan menjalankan
kegiatan usahanya dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam.
Prinsip-prinsip Ekonomi Islam yang akan digunakan dalam menganalisis
penelitian ini adalah mengenai kerjasama dalam Islam yang merupakan
sesuatu bentuk sikap saling tolong menolong terhadap sesama, kontribusi atau
keikutsertaan seseorang yang tidak lepas dari pemberian kewenangan dan
tanggung jawab, jujur dalam menyampaikan informasi, dan akuntabilitas

laporan keuangan yang transparan.

% Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga, 2012), 10.
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu strategi dalam mengumpulkan dan
menganalisis data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Selain itu, penggunaan
metode penelitian yang tepat akan memudahkan kita untuk menganalisa dan
menyikapi masalah yang diteliti.
Dalam metode penelitian terdepat beberapa poin yang digunakan oleh
peneliti, yaitu:
1. Data yang Dikumpulkan
Data yang didapat merupakan hasil dari wawancara dan dokumentasi
penulis dengan narasumber, yaitu:
a. Data mengenai sejarah berdirinya BUMDes Pangkahwetan.
b. Data mengenai modal awal yang digunakan dalam membuat unit-unit
usaha yang mereka jalankan.
c. Data pengelola BUMDes Pangkahwetan.
d. Data sejarah terbentuknya setiap unit usaha.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.®* Adapun yang
dijadikan sumber data adalah :
a. Primer
Informan yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah
sekretaris dan bendahara BUMDes Pangkahwetan. Kedua informan

tersebut adalah pengurus yang mengelola semua kegiatan dan usaha-

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 129.
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usaha yang dijalankan oleh BUMDes Pangkahwetan
b. Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari sumber-sumber lain selain
data primer. Sumber tersebut berasal dari situs web BUMDes
Pangkahwetan, undang-undang dasar atau peraturan-peraturan yang
terkait dengan BUMDes yang diakses dari internet, buku-buku, jurnal,
dan kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam tahap ini merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Benar atau tidaknya data yang didapat akan berpengaruh pada hasil
penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang sesuai. Adapun dalam penelitian ini
menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, yakni sebagai
berikut:
a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Dalam penelitian yang dilakukan, maka peneliti akan datang langsung ke
kantor BUMDes Pangkahwetan dan melakukan wawancara secara
langsung dengan informan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengelolaan BUMDes dan usaha-usaha yang dijalankan oleh BUMDes
Pangkahwetan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah

dibuat oleh peneliti. Informan yang terkait yaitu sekretaris dan bendahara
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BUMDes Pangkahwetan yang ikut serta dalam mengelola BUMDes
Pangkahwetan.

Dalam kegiatan ini peneliti akan merekam percakapan yang
dilakukan dalam kegiatan wawancara tersebut dan mencatat inti atau hal
penting selama proses wawancara serta mengambil foto dengan para
narasumber. Kegiatan wawancara tersebut dilakukan guna untuk
mendapatkan data yang akhirnya peneliti dapat memperoleh jawaban
bagaimana penerapan prespektif ekonomi Islam dalam pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.®?
Dokumen dapat berbentuk data, gambar, tulisan, atau karya-karya
monumental. Dalam penelitian yang dilakukan maka peneliti akan
meminta data dari Badan Usaha Milik Desa Pangkahwetan terkait dengan
pengelolaan BUMDes Pangakahwetan, seperti sejarah berdirinya
BUMDes Pangkahwetan, struktur organisasi BUMDes Pangkahwetan,
peraturan dan kebijakan dalam mengelola BUMDes Pangkahwetan,
laporan keuangan BUMDes Pangkahwetab dan sebagainya. Selain itu
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti juga menggunakan
dokumentasi berupa gambar yang dalam hal ini adalah mengambil foto

dengan informan, foto kantor BUMDes, foto setiap unit usahanya, dan

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2008), 240.
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sebagainya.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data berhasil dikumpulkan dari lapangan, langkah selanjutnya
adalah penulis melakukan pengolahan data yang didapat dengan
menggunakan teknik pengolahan data. Teknik pengolahan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna keselerasan antara
data yang ada dan relevansi dengan penelitian.*®* Penulis akan
mendengarkan rekaman dari hasil wawancara dengan pengelola BUMDes
Pangkahwetan dan mengambil data dari hasil wawancara yang akan
dianalisis. Kemudian memilah data yang sesuai dengan kebutuhan
penulis.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah yang sistematis.>* Setelah editing
dilakukan, peneliti akan merangkai data-data yang didapat dan
menceritakan atau menuliskannya dalam kalimat-kalimat yang digunakan
untuk mempermudah peneliti dalam menjelaskan apa yang terjadi dan
mempermudah dalam menganalisis data.

c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang

3 1pbid, 243.
% bid., 245.
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ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan
masalah.®® Setelah melakukan editing dan organizing langkah terakhir
yaitu menemukan jawaban dan menarik kesimpulan dari analisa yang
dilakukan. Kesimpulan yang diperoleh adalah sementara dan bisa berubah
apabila terdapat data-data baru yang mendukung yang didapat saat
melakukan pengumpulan data berikutnya.
5. Teknik Analisis Data
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif.
Teknik analisis data yang digunakan adalah secara deskriptif, yaitu
mengumpulkan, menyusun dan menjelaskan data yang sudah diperoleh secara
menyeluruh dari lapangan, baik data yang diperoleh tersebut berasal dari hasil
wawancara, dokumentasi, maupun bahan yang lainnya secara sistematis.
Peneliti mengumpulkan data terlebih dahulu, kemudian menganalisis
mengenai kegiatan maupun situasi secara deskripsi dan mendetail. Kemudian
diperkuat dengan metode wawancara yang kemudian akan menghasilkan data
yang akurat berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari pengelola BUMDes
Pangkahwetan. Dengan begitu penelitian akan menghasilkan jawaban
mengenai pengelolaan BUMDes dalam prespektif Ekonomi Islam dan
penarikan kesimpulan sehingga memudahkan diri sendiri atau orang lain

dalam memahaminya.

% 1bid., 246.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dari bab-bab yang

mengacu bedasarkan penulisan skripsi FEBI. Setiap bab nya mepunyai sub bab
pembahasan sehingga mempermudah pembaca dalam membaca hasil penelitian.
Adapun sistematika pembahasannya adalah:

1. Bagian Awal

Berisi mengenai: judul penelitian (sampul), pernyataan keaslian,
persetujuan pembimbing, pengesahan tim penguji, abstrak, , kata pengantar,
daftar isi, dan daftar tabel, daftar gambar, dan daftar transliterasi.

Bagian Inti

Bab | yakni pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajiian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian
serta sistem pembahasan.

Bab |1 yakni kerangka teoritis . Bab ini berisi penjelasan teoritis sebagai
landasan analisis dalam melakukan keilmuan tertentu sesuai dengan bidang
penelitian yang akan dilakukan. Teori yang digunakan untuk penelitian ini
adalah teori pengelolaan, terutama pengelolaan pada BUMDes dan teori
Ekonomi Islam

Bab 111 yakni data penelitian. Bab ini memuat deskripsi atau gambaran
umum mengenai data yang berkenaan dengan variabel yang diteliti secara
obyektif. Data tersebut mengenai BUMDes Pangkah Wetan Kecamatan

Ujung Pangkah Kabupaten Gresik baik dari sejarah berdirinya maupun cara
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mengelola BUMDes tersebut.

Bab IV yakni analisis data. Bab ini berisi deskripsi penulis atau analisa
data dari hasil penelitian. Yaitu berkaitan dengan pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa dalam Prespektif Ekonomi Islam. Unsur Ekonomi Islam yang
akan dianalisis yaitu gotong-royong, adil, dan riba.

Bab V bab terakhir yakni penutup. Bab ini berisi mengenai kesimpulan
dari penelitian dan saran yang dirasa bermanfaat untuk BUMDes Pangkah
Wetan Kecamatan Ujung Pangkah kabupaten Gresik.

Bagian Akhir
Bagian akhir ini memuat tentang Daftar Pustaka dan Lampiran-

Lampiran dari Penelitian.



BAB I1
PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA DALAM PRINSIP
EKONOMI ISLAM
Badan Usaha Milik Desa didirikan untuk membangun kemandirian desa.
Desa yang mandiri identik dengan masyarakatnya yang mempunyai kemauan
untuk maju, dalam hal ini masayarakat berkontribusi dalam membangun
kemajuan desanya. Badan Usaha Milik Desa milik desa Pangkahwetan
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik memiliki beberapa usaha yang
memiliki konstribusi yang signifikan terhadap pendapatan desa. Fokus penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah prinsip pengelolaan yang terdapat pada Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) yang kemudian akan diterapkan ke dalam
pengelolaan perspektif ekonomi Islam. Dalam hal ini teori yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian adalah mengenai pengelolaan dan prinsip pengelolaan

BUMDes dalam Perspektif Ekonomi Islam.

Bab ini terdiri dari 2 (dua) sub bab. Sub bab pertama yaitu pengelolaan,
pada sub bab ini akan dijelaskan tentang definisi dan tahapan dalam melakukan
pengelolaan. Sub bab kedua ini yaitu prinsip pengelolaan BUMDes dalam
perspektif Ekonomi Islam, sub bab ini berisikan materi mengenai pengertian
ekonomi Islam dan prinsip-prinsip pengeloaan yang harus ada dalam pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa yang kemudian diterapkan ke dalam pengelolaan secara
ekonomi Islam. Penerapan ekonomi Islam tersebut mengenai kerjasama,
kontribusi dalam pengelolaan BUMDes, keterbukaan informasi, dan akuntabel.

Berikut penjelasan lebih jelas dari masing-masing sub bab:

28



29

A. Pengelolaan

Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti
pengaturan atau pengurusan. Banyak orang yang mengartikan manajemen sebagai
pengaturan, pengelolaan, dan pengadministrasian. Pengelolaan diartikan sebagai
rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk
melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu.

Manajemen adalah proses dimana pelaksanaan dari suatu tujuan dapat
diselenggarakan dan diawasi. Definisi lain mengartikan bahwa manajemen adalah
fungsi dari manajer (biasanya dinamakan manajemen), untuk menetapkan politik
kebijaksanaan mengenai apa macam produk yang akan dibuat, bagaimana
membiayainya, menyalurkannya, memberikan service dan memilih serta melatih
pegawai dan lain-lain faktor yang mempengaruhi kegiatan suatu usaha. lebih-lebih
lagi manajemen bertanggung jawab dalam membuat suatu susunan organisasi
untuk melaksanakan kebijaksaan itu.*’

Pengertian manajemen menurut Ricky W. Griffin dalam Subeki (2015)
adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien.*®

Nanang Fattah (2004) berpendapat bahwa dalam proses manajemen
terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer atau
pimpinan, Vyaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

pemimpin (leading), dan pengawasan (controlling). Oleh karena itu, manajemen

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 31.

], Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1991), 26.

% Subeki Ridhotullah dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Prestasi
Pustakarya, 2015), 1.
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diartikan sebagai proses merencanakan, mengorganising, memimpin, dan
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan efisien.*

Pengertian manajemen telah diartikan oleh berbagai pihak dengan
berbagai arti pula, misalnya: pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketalaksanaan,
kepemimpinan, pemimpin, ketatapengurusan, dan sebagainya.*’

Selain itu ada dua istilah yang diberikan para ahli mengenai istilah
manajemen Yyaitu sebagai seni yang merupakan Kreativitas pribadi yang disertai
suatu keterampilan dan ada pula yang memberikan definisi manajemen sebagai
suatu ilmu yang merupakan kumpulan pengetahuan yang logis dan sistematis.
Maka suatu organisasi untuk mencapai tujuannya tidak akan terlepas dari aktivitas
manajemen. Manajemen menginginkan tujuan organisasi tercapai dengan efisien
dan efektif.

Manajemen dikatakan sebagai seni karena pencapaian tujuan yang
ditetapkan adalah dengan menggunakan kegiatan orang lain. Manajemen
dikatakan sebagai ilmu karena manajemen sebagai suatu bidang ilmu
pengetahuan berusaha secara sestematis untuk memahami mengapa dan
bagaimana manusia bekerja sama untuk mancapai tujuan, kemudian
menerangkan  gejala-gejala,  kejadian-kejadian,  keadaan-keadaan  dan

memberikan penjelasan-penjelasan tentang itu.**

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 1.
0 Bedjo Siswanto, Manajemen Modern Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Sinar Baru, 1990), 2.

1 Mohammad Ali, llmu dan aplikasi Pendidikan, (Bandung: Pedagogiana Press, 2007), 569.
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Ada beberapa poin yang dapat disimpulkan dari berbagai

defenisi manajemen di atas yakni:

1.

2.

Manajemen merupakan suatu kegiatan atau seni mengelola

Kegiatan manajemen memiliki tujuan

Manajemen merupakan seni memanfaatkan orang

Manajemen merupakan seni menggunakan semua sumberdaya secara efektif
dan efisien

Dalam manajemen, manusia merupakan subjek dan sekaligus sebagai
objek

Dilihat dari perspektif proses, manajemen berfungsi sebagai kegiatan
Planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), leading (memimpin),

actuating (pelaksanaan), dan controlling (kontrol dan evaluasi).

Dari pengertian manajemen diatas secara garis besar dalam melakukan

manajemen harus melalui beberapa tahap yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Dikutip dari Subeki Ridhotullah

menyebutkan bahwa terdapat 4 (empat) fungsi utama dalam manajemen, antara

lain:

1.

Perencanaan (Planning)

Perencanaan yaitu proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat
strategi untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja
organisasi. Perencanaan termasuk proses terpenting dari semua fungsi
manajemen karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain  seperti

pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan tidak akan bisa berjalan.
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Kegiatan yang ada pada fungsi perencanaan, yaitu:

a. Menetapkan tujuan dan target bisnis.

b. Merumuskan strategi untuk bisa mencapai tujuan dan target bisnis
tersebut.

c. Menentukan sumber-sumber daya yang dibutuhkan.

d. Menetapkan standar atau indikator keberhasilan dalam pencapaian tujuan
dan target bisnis.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah proses bagaimana strategi dan taktik yang
telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur
organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang
kondusif, dan dapat memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi dapat
bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

Kegiatan yang ada pada fungsi pengorganisasian, yakni:

a. Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas, serta
menetapkan prosedur.

b. Menetapkan struktur organisai yang menunjukkan adanya garis
kewenangan dan tanggung jawab.

c. Kegiatan perekrutan, penyeleksian, dan pelatihan, serta pengembangan
sumber daya manusia.

d. Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang paling

tepat.
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3. Pengarahan (Actuating/Directing)

Merupakan proses implementasi program supaya bisa dijalankan oleh
seluruh pihak dalam organisasi, dan proses memotivasi semua pihak agar
dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan
produktivitas yang tinggi.

Kegiatan yang ada pada fungsi pengarahan, yaitu:

a. Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan
pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara efektif
dan efisien dalam pencapaian tujuan.

b. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan.

c. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan.

4. Pengawasan (Controlling)

Merupakan proses yang dilakuakan untuk memastikan seluruh
rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan
diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang diharapkan
sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yag
dihadapi.

Kegiatan dalam fungsi pengawasan, yaitu:

a. Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target bisnis
sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

b. Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan yang

mungkin ditemukan.
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c. Melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah yang terkait

dengan pencapaian tujuan dan target bisnis.*?

B. Prinsip-prinsip Manajemen
Prinsip manajemen adalah pijakan dasar yang akan digunakan untuk
melaksanakan semua fungsi manajemen yang akan ditujukan untuk mencapai
tujuan organisasi. Tanpa adanya prinsip manajemen maka organisasi akan sulit
berjalan efektif dan efesien. Menurut Henry Fayol prinsip manajemen adalah

sebagai berikut:

1. Pembagian Kerja (division of work)

Pembagian kerja adalah pemberian tugas yang berbeda-beda sesuai
dengan keahlian. Pembagian kerja harus dilakukan oleh manajemen agar
tugas atau bidang kerja yang dilaksanakan dapat mencapai hasil maksimal.
Pembagian kerja juga akan menciptakan spesialisasi yang tinggi.

2. Otoritas (authority and responsibility)

Organisasi mempunyai kekuasaan (wewenang) untuk memerintah atau
melarang anggota organisasi. Pemberian atau pelimpahan otoritas
berlangsung mulai dari pemilik sampai kepada karyawan perusahaan pada
manajer lini bawah. Tanpa adanya otoritas, maka organisasi tidak akan
berjalan dengan baik. Otoritas penting dalam organisasi agar organisasi dapat
mencapai tujuannya. Semakin tinggi otoritas seseorang di dalam organisasi

maka akan semakin tinggi pula tanggung jawab yang akan diembannya.

*2 Subeki Ridhotullah, Pengantar..., 1-3.
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Disiplin (discipline)

Setiap anggota organisasi harus disiplin dan patuh terhadap berbagai
aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Disiplin
merupakan salah satu cara terbaik yang akan membimbing setiap anggota
untuk melaksanakan apa yang diperintahkan.

Kesatuan Komando (unity of Command)

Setiap bagian yang ada di dalam organisasi juga mempunyai tujuan
yang hendak dicapai pula. Tujuan setiap bagian organisasi harus mengarah
kepada tujuan organisasi secara keseluruhan. Tanpa adanya suatu komando
maka setiap bagian yang ada di organisasi akan kesulitan mengarahkan
kinerjanya kearah pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

Kesatuan Pengarahan (unity of direction)

Tujuan satuan pengarahan dimaksudkan agar tindakan, koordinasi,
kekuatan, dan sumber daya organisasi dapat memusatkan diri pada suatu arah
yang sudah digariskan oleh organisasi.

. Penggajian dan Pengupahan (remunerration)

Gaji merupakan pembayaran prestasi yang dilakukan atau dibayar
setiap bulan, sedangkan upah merupakan pembayaran prestasi yang didasrkan
tarif waktu/tarif potongan/hasil kerja anggota organisasi. Umumnya terdapat
corellas positif antara gaji dan upah dengan prestasi anggota
organisasi/karyawan.

Menenpatkan Kepentingan Individu di bawah Kepentingan Organisasi

(subordination of individual interest into general interest)
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Di dalam organisasi terdapat dua kepentingan, yaitu kepentingan
individu dan kepentingan organisasi. Organisasi merupakan kumpulan dua
orang atau lebih maka kepentingan organisasi harus lebih diutamakan
daripada kepentingan individu.

Garis Wewenang (scalar of chain)

Semakin tinggi kedudukan dalam organisasi maka akan semakin besar
dan luas pula wewenang dan tanggung jawabnya. Setiap wewenang manajer
dari posisi lini terbawah (terendah) sampai lini tertinggi terdapat garis atau
mata rantai yang saling berhubungan. Rantai wewenang ini dinamakan garis
wewenang.

Perintah (order)

Perintah merupakan alat yang dapat menggerakkan setiap orang yang
ada di dalam organisasi untuk melakukan pekerjaan.
Persamaan (equity)

Setiap orang yang ada di dalam organisasi memberikan kontribusi
positif bagi organisasi. Oleh karena itu, manajemen harus memperlakukan
setiap orang yang ada di dalam organisasi sebaik dan seadil mungkin.
Stabilitas Masa Jabatan Pegawai (stability of turn over of personnel)

Setiap orang yang menduduki suatu jabatan sebaiknya ditentukan batas waktu
tugas sehingga jika waktunya dirasa sudah cukup maka perlu diadakan
penggantian oleh petugas baru dan dengan demikian maka program kenaikan
pangkat dapat direncanakan dengan sebaik-baiknya. Keadaan yang demikian

akan menciptakan iklim yang sehat.
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12. Inisiatif (initiative)

Semakin tinggi kedudukan seseorang di dalam organisasi seharusnya
mempunyai inisiatif yang semakin besar sehingga dapat memberikan gagasan
baru yang lain.

13. Semangat Kelompok (escript de corps)

Karena manajemen merpakan kerjasama pencapaian tujuan, maka di

dalam organisasi sebaiknya diupayakan adanya semangat kelompok yang

tinggi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*

C. Prinsip-prinsip Pengelolaan BUMDes dalam Perspektif Ekonomi Islam

Terdapat empat prinsip pengelolaan badan usaha dalam persepektif ekonomi
Islam, syirkah (kerjasama), partisispatif  (keikutsertaan), transparasi

(menyampaikan informasi dengan shoddiq) , dan akuntabilitas.

1. Kerja sama (Syirkah)

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri
tanpa membutuhkan manusia lainnya sehingga antarmanusia tersebut saling
melakukan kerjasama dalam mejalankan semua kegiatannya. Kerjasama
tersebut dapat dilakukan dalam segala bidang, seperti dalam bidang ekonomu
ataupun kegiatan ekonomi lainnya.

Tujuan utama ekonomi Islam adalah mewujudkan kesejahteraan

secara bersama-sama bukan hanya untuk perorangan saja. Karena itu, dalam

* Siswandi, aplikasi Manajemen Perusahaan: Analisis Kasus dan Pemecahannya Edisi 3,
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), 36-38.
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membangun sebuah usaha Islam juga memperhatikan tujuan utama ekonomi
Islam tersebut. Dalam Islam tidak diperkenankan orang yang mempunyai
usaha kemudian melibatkan orang lain dalam usahanya hanya untuk mencari
keuntungan pada dirinya sendiri dan tidak memperdulikan orang lain yang
terlibat dalam usahanya. Apabila dia mempekerjakan orang lain, maka dia
harus memberikan upah yang sesuai dengan hasil kerja yang dilakukan orang
tersebut atau sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati berdua. Begitu
juga apabila mereka melakukan proses kerjasama dengan pihak lain dalam
pengembangan usahanya. Proses kerjasama dalam Islam tersebut dikenal
dengan istilah syirkah.*

Syirkah didefinisikan sebagai kerjasama antara dua orang atau lebih
dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu
dengan pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan bersama.*> Dalam
bisnis syariah, kerjasama (syirkah) adalah kerjasama dua orang atau lebih
yang sepakat menggabungkan dua atau lebih kekuatan (aset modal, keahlian
dan tenaga) untuk digunakan sebagai modal usaha, misalnya perdagangan,
agroindustri, atau lainnya dengan tujuan mencari keuntungan.*®

Kerjasama dalam Islam merupakan sesuatu bentuk sikap saling tolong
menolong terhadap sesama yang disuruh dalam agama Islam selama

kerjasama itu tidak dalam bentuk dosa dan permusuhan.*’ Seperti halnya

* |smail Nawawi, Bisnis Ekonomi (Jakarta: CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 438.

** Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), 218.

“¢ Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 241.

" Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
239
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firman Allah dalam surah al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:
Oyl 5 Y Lo 1558 Y 5 s 5 5 B 195

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.”(QS. Al-Maidah: 2)*

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa setiap manusia dengan
manusia yang lain haruslah tolong menolong dalam hal kebaikan dan bukan
menolong dalam keburukan.

Selain dalam Al-Qur’an, sikap tolong menolong dalam kerjasama

juga disebutkan dalam hadits:

/ £ 1

130 4 Lpua,wu;guu&‘wquw o &y JG s 5 55k ol 22

(91> s olay) Logis (e E22

Artinya: “Dari Abu Hurairah ia menghubungkan hadits tersebut kepada Nabi,
ia berkata: Sesungguhnya Allah berfirman: Aku (Allah) adalah pihak ketiga
dari dua orang yang berserikat selama salah seorang diantaranya tidak
mengkhianati yang lain. Apabila salah satunya mengkhianati yang lainnya,

maka aku keluar dari dua orang itu”. (HR. Abu Daud).

Maksud dari hadits di atas adalah bahwa Allah SWT akan menjaga
dan menolong dua orang yang bersekutu, dan menurunkan berkah pada

pandangan mereka. Apabila salah seorang yang bersekutu itu ada yang

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 2, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 349.
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mengkhianati temannya, maka Allah SWT akan menghilangkan pertolongan

dan keberkahan tersebut.*®

2. Keikutsertaan (Partisipatif)

Pada dasarnya partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan mental
atau pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di dalam situasi
kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada
kelompok dalam usaha mencapai tujuan.

Keterlibatan aktif dalam berpartisipasi, bukan hanya berarti
keterlibatan jasmaniah semata. Partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan
mental, pikiran, dan emosi atau perasaan seseorang dalam situasi kelompok
yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam
usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang
bersangkutan. Menuruth Keith Davis ada tiga unsur penting partisipasi:

1) Unsur  pertama, bahwa  partisipasi atau keikutsertaan
sesungguhnya merupakan suatu keterlibatan mental dan perasaan, lebih
daripada semata- mata atau hanya keterlibatan secara jasmaniah.

2) Unsur kedua adalah kesediaan memberi sesuatu sumbangan kepada
usaha mencapai tujuan kelompok. Ini berarti, bahwa terdapat rasa
senang, kesukarelaan untuk membantu kelompok.

3) Unsur ketiga adalah wunsur tanggung jawab. Unsur tersebut
merupakan segi yang menonjol dari rasa menjadi anggota. Hal ini

diakui sebagai anggota artinya ada rasa “sense of belongingness”.>

9 Mardani, Figh Ekonomi Syariah..., 222.


http://id.wikipedia.org/wiki/Partisipasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pikiran
http://id.wikipedia.org/wiki/Emosi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keith_Davis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Perasaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Senang&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanggung_jawab&action=edit&redlink=1
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Keikutsertaan atau kontribusi seseorang dalam menjalankan suatu
kegiatan tidak akan lepas dari kewenangan dan tanggung jawab. Pemberian
kewenangan ini mutlak dalam suatu sistem manajemen untuk menjamin
kelancaran pelaksanaan tugas atau Kkerja yang dibebankan kepada
seseorang. Tanpa adanya kewenangan, seseorang akan mengalami
keraguan dalam melaksanakan tugasnya, yang pada akhirnya ia tidak dapat

melaksanakan tugas dengan baik.>*

Pemberian wewenang itu sendiri juga harus diikuti oleh tanggung-
jawab. Wewenang dan tanggung jawab harus seimbang. Setiap pekerjaan
harus dapat memberikan pertanggungjawaban yang sesuai dengan
wewenang. Oleh karena itu, makin kecil wewenang makin kecil pula
pertanggungjawaban demikian pula sebaliknya.®* Kewenanganan dan
tanggung-jawab dalam manajemen Islam ini dapat kita pahami berdasarkan

hadis Nabi:

P
=

u.,aij\ u’ °”‘°’<’1Lﬂd \J\.;ngju.;gw \oL;:J\
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%0 Kholid Musyaddad, “Prinsip Prinsip Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif
Islam”, Jurnal e-journal IAIN Jambi, 2014, 8.

*! Ibid.
%2 Veithzal Rivai Zaenal dkk, Islamic Management, (Yogyakarta: BPFP, 2013), 37.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku
Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘anhuma bahwa dia
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang
dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan
diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam
keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas
orang yang dipimpinnya. Seorang isteri di dalam rumah tangga suaminya
adalah pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas siapa yang
dipimpinnya. Seorang pembantu dalam urusan harta tuannya adalah
pemimpin dan dia akan diminta pertanggung jawaban atasnya. Dia berkata;
"Aku mendengar semuanya ini dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku
menduga Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam juga bersabda: "Dan seseorang
dalam urusan harta ayahnya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung
jawaban atasnya. Maka setiap kalian adalah pemimipin dan setiap kalian akan

diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya ".(HR Bukhari)
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Maksud dari hadits tersebut adalah setiap kita adalah pemimpin
pada wilayah kewenangan kita masing masing. Makna pemimpin disini
adalah adanya kekuasaan atau wewenang bagi setiap individu pada posisinya
dalam masyarakat, dalam suatu komunitas atau organisasi dan dalam suatu
wilayah tugas kerja Kkita. Islam menekankan pentingnya kesadaran akan
wewenang ini dalam wilayah dan posisi kita pada suatu komunitas

kehidupan.

3. Transparasi

Kata transparasi dalam Bahasa Indonesia berarti sifat tembus cahaya,
nyata, dan jelas. Definisi lain diartikan sebagai mudah dimengerti, secara
jelas sehingga kebenaran dibaliknya mudah kelihatan, sesuatu yang tidak
mengandung kesalahan dan keraguan atau keterbukaan dalam melaksanakan
proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan
informasi materil dan relevan mengenai perusahaan.>

Basel comitte mendefinisikan transparansi sebagai suatu kegiatan
untuk menyampaikan informasi yang dapat dipercaya dan tepat waktu kepada
publik, sehingga memungkinkan bagi para pengguna informasi untuk
memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan. Proses penyampaian informasi
tersebut bukanlah hasil dari transparansi, transparansi dapat diraih jika suatu

pihak mampu menyediakan informasi yang relevan, akurat, tepat waktu dan

>3 pasal 3, Keputusan Menteri BUMN no.117/M-BU/2002 tentang Penerapan Praktik Good
Governance pada BUMN.
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sesuai.>

Joseph Stiglitz dalam beberapa literatur telah menyatakan pentingnya
informasi dalam suatu proses pembuatan kebijakan. la menganalogikan
informasi seperti uang, aset atau sumber daya lainnya. Informasi memiliki
fungsi yang sangat luas yang dapat mencakup berbagai aspek. Baik ekonomi,
sosial, bahkan politik.*®

Dalam pandangan Islam, transparansi merupakan shiddiq (jujur).
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat an-Nahl ayat 105 dan az-Zumar

ayat 33, yang berbunyi:

P
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Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-
orang pendusta. (QS. An-Nahl: 105)%

Maksud dari ayat tersebut adalah hanya orang-orang yang tidak
beriman yang melakukan kebohongan dan tidak mengungkapkan informasi

yang diperoleh sejelah jelas, akurat, dan relevan.

3y
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Artinya: “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan

membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (QS. Az-

% M.Umar Chapra, Corporate Governance Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara,

2008, 87.
*® |bid, 90.
% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 332.
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Zumar: 33).%’

Maksud dari ayat tersebut adalah orang yang membawa kebenaran
adalah orang yang selalu jujur dalam setiap perkataan, perbuatan, dan
keaadannya.

Transparansi  (keterbukaan informasi) dalam BUMDes artinya
informasi perkembangan BUMDes dapat diakses oleh masyarakat. Dan yang
terpenting keterbukaan informasi tersebut didasarkan pada semangat
pelayanan publik bahwa informasi merupakan hak publik.>® Selain itu
transpasrasi  dalam pengelolaan BUMDes erat kaitannya dengan
pengungkapan laporan keuangan BUMDes itu sendiri. Dalam hal ini akan
dibahas lebih lanjut mengenai akuntabel dalam prinsip pengelolaan BUMDes.

4. Akuntabel

Akuntabel dalam pengelolaan BUMDes berarti bahwa semua kegiatan
yang dijalankan dapat dipertanggungjawabkan baik kepada pemerintahan
desa maupun kepada masyarakatnya dan semua kegiatan harus
terdokumentasi dengan rapi dan jelas.

Prasetio (2017) menuliskan bahwa akuntabilitas merupakan
pertanggungjawaban manajemen atau penerima amanah kepada pemberi
amanah atas pengelolaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepadanya

|.59

baik secara vertikal maupun secara horizonta

Pertanggungjawaban sebagai akuntabilitas (accountability) merupakan

*" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 441.

%8 www.berdesa.com, diakses pada hari Kamis tanggal 07 Maret 2019 pukul 06.25 WIB.

> Januar Eko Prasetio, “Tazkiyatun Nafs: Kajian Teoritis Konsep Akuntabilitas”, Jurnal Analisa
Akuntansi dan Perpajakan, No. 1, Vol. 1 (Maret 2017), 20.


http://www.berdesa.com/
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suatu istilah yang pada awalnya diterapkan untuk mengukur apakah dana
publik telah digunakan secara tepat untuk tujuan di mana dana publik tadi
ditetapkan dan tidak digunakan secara ilegal. Dalam perkembanganya
akuntabilitas juga digunakan untuk mencari dan menemukan apakah ada
penyimpangan staf atau tidak. Akuntabilitas menunjuk pada pada institusi
tentang “cheks and balance” dalam sistem administrasi.®

Akuntabilitas mencerminkan bahwa segala bentuk
pertanggungjawaban yang diusung oleh suatu lembaga benar-benar
berdasarkan kenyataan riil yang terjadi dan tidak ditutup-tutupi apalagi
dimanipulasi. Hal itu berarti bahwa akuntabilitas harus dilakukan secara
transparansi.®’ Transparasi keuangan lembaga publik perlu dilakukan karena:

Pertama, untuk meningkatkan kepercayaan (trust). Pemerintah yang
terbuka menyampaikan informasi keuangan kepada publik lebih dipercaya
dibanding pemerintah yang relatif tertutup. Pemerintah yang tertutup dengan
informasi keuangan dapat dinilai warga memiliki setumpuk rahasia
penyelewengan keuangan. Pemerintah menutup informasi keuangan dapat
diduga kurang berkompeten dalam mengelola dan melaporkan keuangan.

Kedua, untuk meningkatkan pengawasan masyarakat (controlling).
Untuk mengefektifkan pelaksanaan pembangunan warga perlu disertkan
dalam pengawasan, dan pengawasan masyarkat ini akan efektif bila warga

masyarakat mendapat informasi tentang pembiayaan program/kegiatan.

% Joko Widodo, Good Governance (Telaah dan Dimensi Akuntabilitas dan Kontrol Birokrasi
Pada Era Desentralisasi dan Otonomi daerah, (Surabaya: Insan Cendekia, 2001), 148.

%! Transparansi pada akhirnya akan menciptakan horizontal accountability antara pemerintahan
dengan masyarakat sehingga tercipta pemerintahan daerah yang bersih, efektif, efisien , akuntabel
dan responsif terhadap aspirasi dan kepentingan masyarakat.
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Warga masyarkat dapat menilai dan memberikan masukan untuk berbagai
kekurangan atau kelalaian pelaksanaan program/kegiatan di bila pemerintah
transparan dalam penyampaian informasi keuangan program/kegiatan.

Ketiga, bahwa warga berhak untuk mendapatkan informasi dan hak
untuk mengetahui (right to inform and right to know). Warga mempunyai hak
untuk mendapatkan informasi dan mengetahui kebijakan, program, dan
kegiatan pemerintah yang secara langsung atau tidak langsung berdampak
pada kehidupan warga dan masyarakat. Keuangan yang dialokasi pemerintah
juga harus diinformasikan secara terbuka (transparan) agar warga dapat
menilai kecukupan atau kekurangan untuk membiayai kebijakan, program,
dan kegiatan.®?

Akuntabilitas dalam perspektif Islam muncul dari konsep kholifah
yang menganggap manusia sebagai pemimpin di muka bumi dengan selalu
menggunakan pedoman al-Qur’an dan hadits sebagai sumber hukum utama
dalam Islam. Akuntabilitas muncul juga karena suatu perjanjian antara
pemilik atau investor dengan manajer. Dan pada prakteknya akuntabilitas erat
kaitannya dengan transparasi dan laporan keuangan.

Faktor faktor yang harus ada untuk mengoptimalkan akuntabilitas
syariah sebagai berikut:

1) Aspek Pemenuhan Kebutuhan: tuntutan yang sangat mendasar terhadap

kepatuhan syariah merupakan akuntabilitas yang sangat penting

%2 Agustinus Salle, “Makna Transparansi Dalam Pengelolaan Keuangan Daerah”, Jurnal Kajian
Ekonomi dan Keuangan Daerah, 2016, 2-3.
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2) Aspek Sumber Daya Insani: pengurus yang jujur (shiddiq), dapat
dipercaya (amanah), senantiasa menyiarkan kebaikakan (tabligh), dan

pandai (fathanah).®®

Menurut Agustianto (2008), jika dilihat dari perspektif etika bisnis
Islam, maka akuntabilitas adalah sebuah pertanggungjawaban perusahaan
baik kepada masyarakat maupun kepada tuhan.®® Akuntabilitas merupakan
dasar pelaporan keuangan disuatu entitas yang didasari oleh adanya hak
masyarakat untuk mengetahui dan menerima penjelasan atas pengumpulan
sumber daya dan penggunaannya. Hal yang tidak kalah penting adalah
pembuatan laporan keuangan merupakan suatu bentuk kebutuhan transparasi
yang diperlukan sebagai syarat pendukung adanya akuntabilitas berupa
keterbukaan manajemen lembaga atas aktifitas pengelolaan sumber daya
publik. Transparasi informasi terutaman informasi mengenai keuangan

dilakukan dalam bentuk yang relevan dan mudah dipahami.®

Menurut Triyuwono (2006), akuntabilitas sebenarnya terdiri dari dua
bagian besar yaitu akuntabilitas secara vertikal dan akuntabilitas secara
horizontal. Akuntabilitas secara vertikal adalah akuntabilitas yang
menyangkut pertanggungjawaban manusia kepada Allah SWT. sebagaimana

firman Allah SWT berbunyi:

%3 Kholisatun Nuronia, “Akuntabilitas BMT Perspektif Syariah (Studi Kasus di Baitul Maal wat
Tamwil Maslahah Mursalah Liil Ummah Sidogiri, Kraton, Pasuruan” (Skripsi—UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2013), 15

* Ibid, 16.

® Ibid, 17.
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Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. (QS. Al-Isra’: 36).66

Sedangkan akuntabilitas horizontal adalah akuntabilitas yang
menyangkut pertanggungjawaban manusia terhadap sesama manusia dan
lingkungan sekitarnya. Dua jenis akuntabilitas tersebut merupakan pilar yang
tidak dapat dipisahkan dalam konsep etika bisnis Islam, karena setiap
manusia tidak pernah lepas dari peranan manusia lainnya, peranan
lingkungan, dan yang lebih penting adalah ketetapan Allah SWT yang harus
ditaati oleh setiap manusia.®’ Seperti firman Allah SWT dalam surah at-

Taubah ayat 71 yang berbunyi:
Sl o Sty Spadl ogl © an e s lph ol

e a1 u\ SR v S g)ﬂj\ ..... FARES it Ordds “)KJS\ Oois ablall 0234

Artinya: ”Dan orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang mukmin
perempuan, sebagian mereka menjadi para penolong bagi sebagian yang lain.

Mereka menyuruh yang ma’ruf, mencegah yang munkar, dan melaksanakan

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 464.
% Jwan Triyuwono, Prespektif, Metodologi, dan Teori Akuntansi Syariah, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), 152.
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shalat secara berkesinambungan, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan dirahmati Allah. Sesungguhnya, Allah

Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah: 71)%®

Maksud dari hadist tersebut adalah bahwa manusia tidak akan lepas
dengan manusia yang lainnya untuk mempertanggungjwabkan setiap apa
yang dilakukannya, sehingga dengan hal itu dapat membangkitkan rasa
persaudaraan, kesatuan, dan saling mengasihi yang menjadikan mereka saling

menguatkan satu sama lain.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 4, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 151.
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PENGELOLAAN BUMDES EAST PANGKAH CORPS

Badan Usaha Milik Desa memiliki tujuan untuk mensejahterakan
masyarakatnya. Tidak berbeda pula dengan Badan Usaha Milik Desa
Pangkahwetan yang juga mempunyai tujuan untuk membangun perekonomian
masyarakatnya. Cara membangun perekonomian masyarakat Desa Pangkahwetan
Kecamatan Ujung Pangkah Gresik dapat dilakukan melalui beberapa unit usaha
yang dimiliki oleh BUMDes Pangkahwetan ini. Salah satu contoh yang dilakukan
oleh BUMDes Pangkahwetan dalam membangun perekonomian masyarakatnya
yaitu membantu UMKM yang ada di Desa Pangkahwetan dalam memasarkan
produknya dan mendaftarkan produk UMKM tersebut untuk memperoleh izin P-
IRT, sehingga produk tersebut aman untuk dikonsumsi dan adanya izin P-IRT

tersebut akan memberikan peluang pada aspek pemasaranya.

. Sejarah BUMDes Pangkahwetan

Organisasi ekonomi perdesaan menjadi bernilai sekaligus menjadi pusat
dalam rangka mendukung penguatan ekonomi perdesaan.®® Oleh karena itu perlu
adanya upaya sistemastis untuk mendorong organisasi BUMDes Pangkahwetan
ini supaya mampu mengelola aset ekonomi strategis di desa sekaligus
mengembangkan jaringan ekonomi demi meningkatkan daya saing ekonomi

perdesaan.

% Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Perdesaan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 13.
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BUMDes Pangkahwetan melakukan pendayagunaan ekonomi lokal
dengan berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan tersebut bertujuan untuk
peningkatan kesejahteraan ekonomi warga desa melalui pengembangan usaha
ekonomi yang mereka jalankan. Disamping itu, keberadaan BUMDes
Pangkahwetan juga memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan
asli desa yang memungkinkan desa mampu melaksanakan pembangunan dan

peningkatan kesejahteraan rakyat secara optimal.

Melihat beberapa hal tersebut diatas dan karena program dari pemerintah,
maka Desa Pangkahwetan mendirikan Badan Usaha Milik Desa atau yang sering
disebut BUMDes. Pendirian BUMDes Pangkahwetan tersebut didirikan pada
tanggal 13 Februari 2017 dan BUMDes tersebut diberi nama “East Pangkah
Corps”. Dengan didirikannya BUMDes East Pangkah Corps diharapkan mampu
memanfaatkan potensi dan aset desa untuk membangun kesejahteraan warga Desa
Pangkahwetan, karena bukan lagi program topdown atau paket program dari
pemerintah daerah atau pusat melainkan pembangunan desa yang digerakkan oleh

kekuatan warga.”

Hal penting yang menjadi penggerak utama suatu pembangunan adalah
berada pada bidang ekonomi.” Salah satu pusat pembangunan adalah daerah
pedesaan. Program inisiatif yang dibuat oleh BUMDes East Pangkah Corps
sebagai upaya mewujudkan desa mandiri berdikari adalah program pembangunan

pengelolaan BUMDes yang berwatak kewirausahaan sosial dengan meningkatkan

® Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.

"t Bahan Pengarahan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional (MNPPN) pada
Rakornas Pembangunan Kependudukan, (Jakarta, 1994), 2.



53

pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan. Kegiataan BUMDes ini diharapkan
dapat membantu pemerintahan desa dalam memenuhi kebutuhan dan atau
pelayanan terhadap masyarakat secara maksimal disegala bidang. Sehingga
kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Visi “Mewujudkan Desa Mandiri
Berdikari” akan terwujud melalui kegiatan pembentukan unit-unit usaha yang

berkesinambungan serta dalam pengelolaan BUMDes.

Langkah-langkah yang bisa digunakan untuk mencapai sebuah visi
tersebut adalah mengembangakan BUMDes sebagai kegiatan perekonomian dan
pemberdayaan masyarakat desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes), menggali dan memberdayakan
potensi desa untuk didayagunakan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dan memperkuat kelembagaan serta memperluas jaringan Kkerja

melalui kerjasama, baik secara internal maupun eksternal. "

Supaya BUMDes East Pangkah Corps dapat berkembang dengan pesat,
hal yang perlu diperhatikan secara lebih adalah saat identifikasi potensi desa.”
Ketepatan dalam meimilih jenis usaha potensial menjadi salah satu faktor

keberhasilan usaha dalam menjalankan BUMDes East Pangkah Corps .

Pada awal berdirinya BUMDes East Pangkah Corps tidak langsung
melakukan kegiatan operasional usaha melainkan menggali beberapa potensi yang
ada di Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah—Gresik. Penggalian

potensi ini memakan waktu kurang lebih 3 bulan, dikarenakan letak geografis

’? http://pangkahwetan.go.id, diakses pada tanggal 8 November 2018.
" Ahmad Rozig, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2018.
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wilayah desa Pangkahwetan yang terdiri dari 4 dusun dan mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani tambak dan nelayan. Penggalian potensi ini
dilakukan antara bulan Maret sampai dengan Mei 2017 dan didapatkan beberapa
data yang kemudian dibuatlah konsep dan project di masing-masing tempat yang
tentunya dengan memperhatikan sumber daya manusia dan sumber daya alam

sebagai pendukung kegiatan dalam menentukan unit usaha.”

Keadaan itu membuat unit usaha dari BUMDes East Pangkah Corps
belum dapat dijalankan. Usaha yang dibentuk oleh BUMDes East Pangkah Corps

baru berjalan pada bulan Juli 2017."”

Pada tanggal 7 Juli 2018 Pemerintah Desa menyertakan modalnya kepada
BUMDes East Pangkah Corps sebesar Rp. 50.000.000,-."° Walaupun demikian
bukan berarti BUMDes ini akan mandul atau tidak bisa tumbuh dan berkembang
dengan hanya bermodalkan uang tersebut, tetapi mampu berkembang dengan
pesat. Hal itu dibuktikan dengan berkembangnya unit-unit usaha baru yang
dijalankan dan dikelola oleh BUMDes East Pangkah Corps serta mengingkatnya
aset yang dimiliki. Semua hal tersebut tidak lepas daripada penggalian potensi
diawal berdirinya BUMDes Pangkahwetan dalam menentukan unit operasional
yang didasarkan pada sumber daya manusia dan sumber daya alam serta yang tak
kalah pentingnya yaitu sumber daya Tuhan, yang dijadikan sebagai dasar pokok

dalam mengembangkan usaha.

" Ibid.
" Ibid.
"® Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.
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Untuk dapat menjalankan kegiatan usahanya, BUMDes East Pangkah
Corps berdasarkan pada UU, PP, PERDA, Permendes, dan Perdes. Peraturan
tersebut yaitu UU No. 32 Tahun 2004 pasal 213 tentang BUMDes, UU No. 1
Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM),UU No. 6 Tahun 2014
pasal 87dan 88 tentang Desa. Untuk PP vyaitu PP No. 43 Tahun 2014 dan PP
No.47 tentang Perubahan PP No. 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
UU Desa, khususnya BAB VIII tentang BUMDesa pasal 132 terkait dengan

pendirian BUMDes.

Permendes yang dijadikan sebagai pedoman yaitu Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 4
Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan, Pengelolaan, dan Pembubaran
BUMDes, peraturan lainnya yang dijadikan pegangan yaitu Perda Kabupaten
Gresik Nomor 6 Tahun 2018 tentang tata cara pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa, dan Peraturan Desa Pangkahwetan Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Pembentukan dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Pangkahwetan.

. Kondisi BUMDes Saat Ini

Dalam pelaksanaan pengelolaan unit usahanya, BUMDes East Pangkah
Corps selalu berkordinasi dengan penasihat atau Kepala Desa Pangkahwetan yaitu
Syaifullah Mahdi dan pihak-pihak lain yang terkait sebelum melakukan

pengambilan keputusan. Pengelola BUMDes East Pangkah Corps juga
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melaporkan setiap kegiatan yang dijalankan dan melaporkan arus kas kepada
penasihat secara berkala serta kepada pihak-pihak yang terkait untuk mengetahui
perkembangan aset BUMDes East Pangkah Corps.

BUMDes East Pangkah Corps sering sekali mengikuti kegiatan pelatihan,
salah satunya yaitu mengikuti diklat pelatihan BUMDes yang diselenggarakan
oleh Balai PMD Jogjakarta sebagai peserta perwakilan dari Kabupaten Gresik.

BUMDes ini menjalankan beberapa unit usaha yang dimilikinya.
Pembentukan unit-unit usaha di BUMDes East Pangkah Corps didasarkan pada
peta konsep yang telah dibuat dalam penggalian potensi seperti yang dijelaskan
sebelumnya. Unit usaha yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps
dikelola oleh Pak Adi Sumarno, Pak Rozig, dan Bu Elly.

Untuk dapat mengembangkan usahanya, pengelola BUMDes East
Pangkah Corps melakukan kolaborasi yaitu dengan cara menjalin hubungan
kerjasama dengan beberapa pihak dengan sistem saling menguntungkan. Pihak-
pihak yang menjalin kerjasama dengan BUMDes East Pangkah Corps adalah:

1. POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata)

2. Masyarakat

3. PT Damayanti Jaya Abadi (Pemasok LPG)

4. Travel KIM Trans Sidoarjo

5. Toko Milik Masyarakat sebagai penyaluran LPG 3 kg

6. PGN-SAKA



57

Kerjasama tersebut guna untuk membuat usaha yang dimiliki oleh
BUMDes East Pangkah Corps berjalan dan mencapai tujuan yang diinginkan

sesuai dengan visi dan misi dari BUMDes East Pangkah Corps .

BUMDes East Pangkah Corps mempunyai banyak usaha yang setiap unit
usahanya belum memiliki dan belum terbentuk koordinator atau staff yang
bertanggung jawab dalam setiap usaha yang dijalankannya. Adanya hal tersebut
dapat menghambat keamanan dan kenyamanan dalam menjalankan usaha yang
dimiliki BUMDes East Pangkah Corps. Jadi dari pernyataan tersebut yang
bertanggung jawab mengenai semua unit usaha adalah pengurus pelaksanaan

operasional BUMDes East Pangkah Corps.

BUMDes East Pangkah Corps masih dikelola secara swadaya yang
artinya pengurus atau pengelola masih bersifat sukarelawan dan pengurus belum
pernah menerima gaji maupun insentif selama menjalankan kegiatan sejak
BUMDes East Pangkah Corps berdiri. Hal tersebut karena BUMDes East
Pangkah Corps termasuk BUMDes yang masih merintis. Sedangkan keuntungan
dari setiap unit usaha yang dijalankan oleh BUMDes Pangkahwetan digunakan
untuk mengembangkan usaha yang dimilikinya dan digunakan untuk kegiatan

pelatihan.

. Unit Usaha BUMDes East Pangkah Corps
Berikut ini adalah unit usaha yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah

Corps yaitu:
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1. Simpan Pinjam

Simpan pinjam yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps
bertujuan untuk membantu masyarakat, khususnya masyarakat yang
membutuhkan dana untuk modal usaha yang akan dan atau sudah dijalankan
olen mayarakat desa Pangkahwetan. Unit usaha simpan pinjam yang
dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps sudah berjalan kurang lebih
selama 1 tahun.

Modal awal yang disuntikan dalam usaha simpan pinjam ini adalah
sebesar Rp. 12.000.000,- yang berasal dari modal yang diperoleh oleh
BUMDes East Pangkah Corps yang kemudian digunakan untuk
mengembangkan usahanya.

Tepat dibulan Januari 2019, BUMDes East Pangkah Corps
menambah modalnya kembali untuk unit usaha simpan pinjam sendiri dengan
dana sebesar Rp. 17.000.000,-.”" Jadi total dana yang digunakan untuk unit
usaha simpan pinjam adalah sebesar Rp. 29.000.000,-.

Simpan pinjam ini diperuntukkan atau ditagetkan pada masyarakat
desa menengah ke bawah, sehingga pinjaman yang dapat diberikan kepada
masyarakat terdapat syarat khusus yaitu maksimal peminjaman adalah
sebesar Rp. 3.000.000,- dengan jaminan BPKB minimal tahun 2010. Ahmad
Rozig mengatakan bahwa simpan pinjam ini diperuntukkan untuk kalangan
menengah ke bawah dan sifatnya yang produktif bukan konsumtif.”® Jadi

simpan pinjam ini untuk masyarakat desa Pangkahwetan yang memiliki usaha

7 Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.
’® Ahmad Rozig, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2018.
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dalam hal kegiatan seperti jual beli yang dalam artian kegunaan dari
meminjam di BUMDes East Pangkah Corps dapat membuahkan atau
menghasilkan keuntungan yang lebih besar dan banyak dan bukan untuk
kegiatan yang mementingkan keinginan daripada kebutuhan.

Simpan pinjam yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps
tersebut memiliki 2 cara yang mana perbedaan tersebut terletak pada kategori
tenor yaitu bulanan dan tahunan.”® Tenor bulanan biasanya digunakan kepada
orang-orang yang kenal dekat dengan pengurus BUMDes East Pangkah
Corps, misalkan pinjam uang Rp. 1.000.000,- maka harus kembali dalam satu
bulan sesuai dengan jatuh tempo pinjaman beserta jasa. Untuk tenor tahunan
dibayarkan setiap bulannya selama 11 bulan.

Untuk kegiatan simpan pinjam menggunakan akad hutang. Peminjam
dikenakan biaya operasional seperti biaya materai, biaya administrasi dan
biaya buku tabungan Dan dari setiap transaksi kegiatan simpan pinjam
tersebut, unti usaha simpan pinjam BUMDes East Pangkah Corps
memperoleh 1% pendapatan dari uang yang dipinjamkan.°

Berikut ini adalah gambar alur pengajuan simpan pinjam BUMDes

East Pangkah Corps:

" Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.
8 Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 11 Januari 2019.



60

Gambar 3.1
Alur Pengajuan Simpan Pinjam

Tidak Memenuhi
o —> DITOLAK
Verifikasi
Datang (Riwayat Hutang, /
Mengajukan ~ —> Pekerjaan, Untuk
Pinjaman apa, Agunan) \ Memenuhi syarat
dan layak
mendapatkan
pinjaman
v l
Nasabah yang sudah pernah
mengajukan pinjaman dan memiliki Mengisi formulir
riwayat baik dalam angsuran O dan surat
maupun pelunasan pernyataan
DANA
CAIR

Sumber: Kantor BUMDes East Pangkah Corps

Seiring berjalannya waktu, usaha simpan pinjam yang dijalankan oleh
BUMDes East Pangkah Corps mulai mengalamai penurunan yang
mengakibatkan simpan pinjam sedikit mengalami kemacetan dalam hal
angsuran pembayaran. Oleh karena itu pihak pengelola mengadakan dan
melakukan evakuasi terhadap kegiatan usaha simpan pinjam tesebut.
Kegiatan evakuasi tersebut dilakukan karena pengelola mendengar kabar
bahwa karakter orang desa Pangkahwetan yang meminjam di BUMDes East

Pangkah Corps adalah bukan untuk kegiatan produktif melainkan lebih
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banyak utuk kegiatan konsumtif .2

Keadaan atau hal lain yang membuat simpan pinjam tersebut
mengalami penurunan adalah dikarenakan oleh banyaknya sekali pinjaman
dari bank-bank yang langsung terjun ke dalam masyarakat baik itu dari bank
konvensional maupun dari bank syariah.®

Simpan pinjam yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps
sebenarnya untuk meminjamkan dana kepada masyarakatnya yang benar-
benar membutuhkan dana sesuai dengan tujuan yang disampaikan pada saat
verifikasi data, akan tetapi hal tersebut disalahgunakan oleh masyarakat desa
Pangkahwetan. Kebanyakan masyarakat yang meminjam di simpan pinjam
BUMDes East Pangkah Corps tidak sesuai dengan tujuan saat verifikasi
data. Dana yang telah dicairkan oleh usaha simpan pinjam ini digunakan
untuk kegunaan lainnya, seperti pemenuhan kebutuhan pokok, konsumsi dan
biaya anak sekolah, bahkan peminjaman tersebut digunakan oleh
masyarakatnya untuk menutup hutangnya kepada pihak lain atau sering Kita
dengar sebagi istilah gali lubang tutup lubang. Hal tersebut juga membuat
simpan pinjam BUMDes East Pangkah Corps menjadi macet.

2. UKM Center dan atau Outlet BUMDes

UKM Center diusahakan akan berjalan pada bulan Januari 2019.
UKM center ini masih satu tempat dengan kantor BUMDes Pangkahwetan.
BUMDes East Pangkah Corps masih mencari pihak lain yang mau diajak

untuk bekerjasama dalam mengembangkan UKM Center. Oleh karena itu,

81 Ahmad Rozig, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2018.
8 Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.



62

belum terdapat barang-barang yang akan dijual dalam UKM Center, tetapi
untuk alatnya seperti tempat rak jajanan sudah disediakan oleh BUMDes East
Pangkah Corps.

Modal awal yang digunakan oleh usaha ini adalah sebesar Rp.
20.000.000,- yang mana dalam UKM Center ini akan diisi dengan barang-
barang pokok dan barang-barang kebutuhan rumah tangga lainnya, seperti:
beras, minyak goreng, sabun, sampo, gula, pampers (popok bayi), dan lain
sebagainya.®

Selain UKM Center BUMDes Pangkahwetan juga memeliki outlet
BUMDes yang digunakan untuk menjual produk makanan khas desa
Pngkahwetan dimana BUMDes East Pangkah Corps ini bekerjasama dengan
UMKM yang ada di desa Pangkahwetan.

Dengan adanya outlet BUMDes ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa melalui pemberdayaan potensi masyarakatnya.
Banyak dari masyarakat desa pangkah ini mempunyai UMKM namun belum
mampu mengembangkannya. Oleh karena itu BUMDes bekerjasama dengan
UMKM vyang ada di Desa Pangkahwetan guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya.

Untuk sebagian produk, pemasarannya dan izin P-IRT dibantu oleh
BUMDes Pangkahwetan dengan melakukan pendampingan secara berkala
yang nantinya diharapkan masyarakat dapat mandiri dari produksi hingga

distribusi. UMKM vyang telah ditangani oleh BUMDes East Pangkah Corps

8 Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 11 Januari 2019.
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antara lain, yaitu:

a. Pank crips, yaitu olahan kerupuk dan sudah mendapatkan izin P-IRT.
b. Beton crips, yaitu kerupuk beton dan sudah mendapatkan izin P-IRT.
c. Soen Peyek, yaitu peyek kacang dan sudah mendapatkan izin P-IRT.

d. Sambal petis udang yang sudah mendapatkan izin P-IRT.

e. Rank Gapitan yang sudah mendapatkan izin P-IRT.

f. Beberapa makanan siap saji.

Produk makanan khas yang diproduksi oleh BUMDes East Pangkah
Corps yang bekerjsama dengan UMKM yang ada di desa Pangkahwetan
dapat diketahui bahwa produk makanan yang diproduksi tersebut semuanya
telah mendapatkan izin P-IRT.2* Artinya produk makanan tersebut sudah
mendapatkan izin dari Dinas Kesehatan sehingga produk tersebut aman untuk
dikonsumsi, dan dengan adanya izin P-IRT akan memberikan peluang pada
aspek pemasaranya.

Produk-produk makanan khas desa Pangkahwetan tersebut dijual di
kantor BUMDes Pangkahwetan dan di tempat wisata MBS (Muara Bengawan
Solo) dengan harga Rp. 5.000,- dan Rp 10.000,- yang disesuaikan dengan
permintaan dan pesanan. Pada awalnya produk tersebut di stok secara terus
menurus, tetapi sekarang hanya sebatas pemesanan saja, dikarenakan banyak
kendala seperti saat musim hujan penjemuran kerupuk kurang maksimal,
kurangnya sumber daya manusia yang bisa menggoreng kerupuknya, dan

sebagainya.

8 Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.
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Produk makanan khas desa Pangkahwetan juga sering ditampilkan
pada saat BUMDes East Pangkah Corps mengikuti pameran. Seperti pada
saat pameran di Royal Plaza Surabaya, pameran di Hotel Shanggrilla
Surabaya, pameran di Jember, pameran di Kulon Progo dan biasanya juga
dijual pada saat ada kegiatan bazar di desa Pangkahwetan.®®

3. Agen LPG

BUMDes East Pangkah Corps menjalankan usaha ini bertujuan
supaya masyarakatnya mudah untuk memperoleh bahan bakar LPG yang
tidak lain merupakan kebutuhan pokok. Adanya unit usaha ini juga berusaha
untuk menjaga perputaran uang supaya tidak banyak yang keluar dari desa
Pangkahwetan karena unit usaha ini merupakan kebutuhan yang sangat
diperlukan oleh masyarakatnya.

Unit usaha agen LPG ini di pasok oleh PT Damayanti Jaya Abadi
yang pengirimannya dilakukan setiap satu minggu sekali.®*® Agen LPG ini
bertempat di kantor BUMDes Pangkahwetan yang masih satu tempat dengan
UKM Center dan Outlet BUMDes, jadi belum ada tempat khusus untuk
penjualan LPG.

Tabung LPG yang dijual oleh BUMDes East Pangkah Corps adalah
tabung LPG 3 kg dan 5,5 kg. Untuk tabung LPG 3 kg dijual dengan harga Rp.
17.000,- (eceran) dan Rp. 16.500,- (kulakan) dan untuk tabung LPG 5,5 kg

(nonsubsidi) dijual dengan harga Rp. 70.000,-.%’

8 Ahmad Rozig, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2019.
8 Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.
8 Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 11 Januari 2019.
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Dengan bermodalkan uang sebesar Rp. 15.000.000,-* BUMDes East
Pangkah Corps dapat melakukan kegiatan usahanya dengan membeli tabung
di PT Damayanti Jaya abadi sebanyak 100 tabung dan untuk saat ini per
Januari 2019 terdapat 102 tabung LPG 3 kg yang dimiliki oleh BUMDes East
Pangkah Corps. Mengenai tabung 5,5 kg adalah titipan dari PT Damayanti
Jaya Abadi. Hal itu diperoleh dari keuntungan usaha yang dimiliki oleh
BUMDes East Pangkah Corps, jadi penambahan itu bukan hanya berasal dari
keuntungan penjualan LPG saja melainkan dari unit usaha lainnya, seperti
dari penjualan produk makanan khas.

Usaha ini juga bekerjasama dengan masyarkat sekitar yang
mempunyai toko yang menjual tabung LPG. BUMDes meminjamkan
beberapa tabung LPG kepada masyarakatnya yang menjadi pengecer LPG.
Jadi tidak hanya melayani perorangan saja tetapi juga sebagai penyalur
tabung LPG kepada pengecer LPG lagi. Unit usaha ini sudah menyalurkan
tabung LPG ke beberapa toko yang ada di desa Pangkahwetan.

Dengan adanya unit usaha agen LPG yang dijalankan oleh BUMDes
East Pangkah Corps membantu masyarakatnya untuk tidak membeli keluar
dari desa Pangkahwetan dan masyarkatnya tidak perlu berebut untuk
mendapatkan bahan bakar LPG dengan desa lain pada saat terjadi

keterlambatan pengiriman.

% Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.
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4. Travel

Unit usaha lainnya yang dimiliki oleh BUMDes East Pangkah Corps
adalah usaha travel. Usaha travel ini memiliki nama “PW Travelista” yang
berarti orang yang gemar travel yang berasal dari desa Pangkahwetan. Unit
usaha travel ini dibentuk pada tanggal 20 Januari 2018, jadi baru 1 tahun
berjalan usaha tersebut berjalan.®

Unit usaha PW Travelista ini bekerjasama denga KIM Trans Sidoarjo.
Pada awalnya BUMDes East Pangkah Corps hanya mencoba-coba
melakukan kerjasama dengan agen-agen travel yang kemudian dirasa cocok
dengan apa yang diinginkan atau sesuai dengan Kriterian-kriteria yang
dibutuhkan oleh BUMDes East Pangkah Corps, yang pada akhirnya
bekerjasama dengan agen travel KIM Trans Sidoarjo tersebut. Kerjasama
terbut dikarenakan KIM Trans Sidoarjo mempunyai armada yang bagus,
mempunyai armada yang banyak, keamanan atau safety yang memadai,
biayanya yang murah sehingga unit usaha PW Travelista memperoleh
keuntungan yang lumayan besar dan KIM Trans Sidoarjo mampu
bekerjasama dengan baik.*

BUMDes East Pangkah Corps baru bekerjasama dengan KIM Trans
Sidoarjo dan kedepannya akan bekerjasama dengan agen travel lain yang
lebih dekat dengan daerah sekitar seperti Tiga Putra (travel dari Bungah-
Gresik), PT. Arifin Sidayu (travel dari Sidayu-Gresik), dan sebagainya. Dan

termasuk juga BUMDes East Pangkah Corps kedepannya akan mencoba biro

8 Ahmad Rozig, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2018.
% |bid.
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perjalanan umroh.*

Unit usaha ini masih berjalan sampai sekarang dan adanya unit usaha
travel ini baru digunakan oleh lembaga-lembaga yang ada di desa saja seperti
PKK dan PAUD dan belum pernah digunakan oleh warga desa
Pangakahwetan karena terbilang usaha ini baru berjalan dan banyaknya
pesaing dari travel yang sudah memiliki nama atau sudah terkenal dikalangan
masyarakat desa. Oleh karena itu unit usaha ini masih gencar-gencarnya
melakukan promosi kepada masyarakat desa Pangkahwetan suapaya mereka
mengetahui bahwa di BUMDes Pangkahwetan ada unit usaha travel tersebut,
bahkan PW Travelista belum mengambil keuntungan sama sekali dari adanya
sewa travel selama ini karena PW Travelista masih mempunyai tujuan untuk
mengenalkan usaha travel yang dimiliki BUMDes Pangkahwetan.

5. Ekowisata

Ekowisata yang disuguhkan oleh BUMDes East Pangkah Corps
adalah wisata muara bengawan solo (MBS) yang di launching pada 10
November 2017.% Pengelola BUMDes tersebut bekerjasama berbagai pihak
seperti kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang terdiri dari pemuda-pemudi
karang taruna Pangkahwetan, Nelayan, dan warga sekitar, serta wisata MBS
ini juga mendapat dukungan dan bantuan dari PGN-SAKA yaitu perusahaan
negara yang mengelola tata niaga gas yang berada di daerah Ujung Pangkah.

Wisata muara bengawan solo milik BUMDes East Pangkah Corps

yang berada di Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah Gresik adalah

91 H
Ibid.
%2 Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 11 Januari 2019.
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wisata binaan dari Saka Indonesia Pangkah Limited (SPIL) yang merupakan
anak perusahaan dari PGN-SAKA.*

BUMDes East Pangkah Corps mempercayai pemuda karang taruna
untuk membantu langsung dalam pengelolaan wisata MBS. BUMDes
Pangkahwetan ini sangat memanfaatkan pemuda-pemudi desanya karena
menurutnya orang-orang muda yang tergabung dalam karang taruna
Pangkahwetan memiliki semangat yang tinggi, lincah, dan kreatif dalam
membantu mengembangkan wisata muara bengawan solo.

Terdapat empat orang kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang ikut
membantu setiap harinya dalam mengelola wisata tersebut. Empat orang
tersebut memiliki job atau bagian masing-masing seperti bagian driver, co-
driver, dan penjaga loket. Untuk hari-hari tertentu seperti pada waktu
weekend, libur panjang, dan libur sekolah membutuhkan tenaga kerja atau
SDM sekitar sepuluh orang lebih untuk ikut membantu mengelola eko wisata
tersebut, dan semua pengelola eko wisata tersebut bersifat sukarelawan.

Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwa PGN-SAKA juga
memberikan dukungan dan bantuan dalam pengembangkan wisata MBS yang
dimiliki oleh BUMDes East Pangkah Corps. Hal itu dapat dibuktikan dengan
pemberian pupuk LSM binaan PGN-SAKA untuk program ekowisata yang
ada di Kecamatan Ujung Pangkah Gresik terutama pada desa Pangkahwetan,
kemudian pemberian dana, pemberian rak makanan yang digunakan di UKM

Center, dan pemberian pembinaan pelatihan kepada kelompok sadar wisata

% Ahmad Rozig, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2018.
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seperti pelatihan SDM dalam pemandu wisata (guide), pelatihan cara
mempromosikan ekowisata tersebut, dan lain sebagainya.

Tidak hanya pembinaan dari SPIL lah yang membantu pengembangan
ekowisata di Desa Pangkahwetan, melainkan juga pelatihan-pelatihan yang
diadakan oleh selain SPIL yang sering diikuti oleh pengelola ekowisata
muara bengawan solo dan juga mengikuti studi banding.

Tarif yang dikenakan untuk bisa masuk dan menyeberang melintasi
muara bengawan solo ini adalah sebesar Rp. 15.000,- untuk orang dewasa dan
Rp. 10.000,- untuk anak-anak. Perjalanan dari dermaga menuju ke tempat
wisata dibutuhkan waktu selama kurang lebih 30 menit dengan menggunakan
perahu motor yang sudah disediakan oleh BUMDes East Pangkah Corps
melalui kelompok sadar wisata (Pokdarwis).

Dana yang digelontorkan untuk membangun wisata MBS ini tidak
berasal dari dana BUMDes East Pangkah Corps sendiri, melainkan langsung
dari Desa Pangkahwetan dan PGN-SAKA dengan anggaran dana sebesar Rp.
150.000.000,- dan untuk pendapatan yang diperoleh dari unit usaha ini
diputarkan kembali untuk biaya operasional dan pengembangan ekowisata
tersebut.**

Saat ini BUMDes melebarkan sayapnya dengan rencana
pengembangan lokasi ekowisata yang kedua yang berada di daerah
Sumbalan. Masayarakat sekitar menyebut daerahnya dengan nama Kali

Sumbalan. Lokasi ekowisata yang kedua ini dibangun di Kali Sumbalan

* Ibid.
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karena lokasi yang pertama tersebut terlalu jauh dan lokasi yang kedua inilah
yang tempatnya lebih dekat dengan pemukiman warga dan hanya
membutuhkan waktu 10 menit untuk bisa menikmati wisata yang disuguhkan
oleh BUMDes East Pangkah Corps. Pengembangan yang dilakukan di lokasi
yang kedua ini seperti mulai menanam pohon kelapa, menanam pohon
cemara, dan pembuatan gazebo.*®

Keberadaan wisata muara bengawan solo di Desa Pangkahwetan
Kecamatan Ujung Pangkah Gresik ini menguntungkan warganya yang tidak
lain membantu mengangkat perekonomian warga Desa Pangkahwetan.
Keuntungan yang diperoleh oleh warga desa tersebut adalah terciptanya
lapangan usaha baru seperti warga menjual makanan dan minuman di daerah
sekitar tempat wisata, beberapa rumah warga dimanfaatkan untuk membuka
toilet umum, dan membuka lahan parkir untuk ke tempat wisata tersebut.
Selain itu pemuda-pemudi yang ada di Desa Pangkahwetan juga memiliki

kegiatan yang positif guna mengisi waktu kekosongan mereka.*®

Banyaknya usaha yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps,
BUMDes East Pangkah Corps belum bisa memberikan keuntungannya kepada
Desa Pangkahwetan karena keuntungan yang didapatkan dari usaha-usaha yang
dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps masih minin dan keuntungan
tersebut akan diputar kembali untuk kegiatan usaha, seperti menambah jumlah
tabung gas LPG, stok barang yang dijual di UKM Center, untuk kegiatan

operasional, dan lain sebagainya. hal tersebut dikarenakan BUMDes East

95 R
Ibid.
% Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 11 Januari 2019.
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Pangkah Corps masih terbilang baru dan masih merangkak untuk bisa
mewujudkan visi dan misinya. BUMDes ini juga masih belum bisa memberikan
gaji ataupun insentif kepada pengurusnya. Jadi selama BUMDes East Pangkah

Corps ini berdiri, pengurus BUMDes bersifat ~ sukarelawan.

. Pengelolaan BUMDes East Pangkah Corps

Pengelolaan yang dilakukan oleh BUMDes East Pangkah Corps untuk
memberdayakan masyarakat desa dan mensejahterakan masyarakatnya adalah
sebagai berikut:
1. Planning (Perencanaan)

Dalam tahap ini BUMDes East Pangkah Corps menetapkan tujuan
dalam mengembangkan Badan Usaha Milik Desa yang dimilikinya. Tujuan
yang dibuat oleh BUMDes East Pangkah Corps ini adalah peningkatan
kesejahteraan ekonomi warga desa melalui pengembangan usaha ekonomi
yang dijalankan oleh mereka. Selain itu BUMDes menginginkan untuk dapat
menambah pendapatan desa (PAD).

Untuk dapat mengembangkan BUMDes East Pangkah Corps maka
pengelola melakukan identifikasi potensi desa guna untuk mengetahui aset
yang dimiliki oleh desa Pangkahwetan yang kemudian dapat dikembangkan
menjadi usaha-usaha yang membantu dalam meningkatkan kesejahteraan
warga desa dan menambah pendapatan desa. Kegiatan mengidentifikasi
potensi desa tersebut dilakukan oleh BUMDes East Pangkah Corps kurang

lebih selama tiga bulan terhitung dari bulan Maret - Mei 2017. Dari situ
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didapatlah data dan dibuatlah konsep dan project sebagai pendukung kegiatan
dalam menentukan unit usaha.

Usaha yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps adalah
ekowisata karena letak geografis desa yang dekat dengan sungai dan
banyaknya warga desa yang bermata pencaharian sebagai nelayan. Kemudian
unit usaha simpan pinjam yang dapat membantu masyarakat desa
memperoleh dana dengan mudah dalam mengembangkan usaha yang
dimilikinya atau yang termasuk dalam kegiatan produktif. Unit usaha UKM
Center/Outlet BUMDes yang membantu masyarakat desa yang mempunyai
UMKM dalam menjualkan makanan atau meningkatkan penjualan yang
diproduksi oleh UMKM tersebut. Kemudian unit usaha travel yang bertujuan
agar dapat menambah pendapatan BUMDes East Pangkah Corps . Serta unit
usaha agen travel yang membantu masyarakat desa memperoleh kebutuhan
pokok dengan mudah dan membantu men-suplay masyarkat desa yang
menjadi pengecer LPG.

Dalam menjalankan kegiatan yang telah dirumuskan tersebut,
BUMDes East Pangkah Corps menginginkan dukungan dan keikutsertaan
masyarakat desa Pangkahwetan untuk membantu mengembangkan usaha
yang dijalankan oleh BUMDes.

. Organizing (Pengorganisasian)

Dalam tahap ini BUMDes East Pangkah Corps menyusun struktuk

organisasi supaya kegiatan yang dijalankan berjalan sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab yang diberikan. Berikut ini adalah struktur organisaisi yang
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dibentuk oleh BUMDes East Pangkah Corps :

Gambar 3.2
Struktur Organisasi BUMDes East Pangkah Corps

PENASEHAT / KOMISARIS
Kepala Desa Pangkahwetan

PENGAWAS
Ketua : Syaifuddin
Wakil Ketua : Fatatik Nuriyah
Sekretaris  : Khosifatul Mulik

PELAKSANAAN OPERASIONAL
Ketua/ Manajer : Adi Sumarno
Sekretaris : Ahmad Roziq

| Bendahara . Elly Ekawati

UNIT-UNIT USAHA

Sumber: Kantor BUMDes East Pangkah Corps

Keterangan:

Penasehat : Syaifullah Mahdi, SH, MM
Pengawas—Ketua : Syaifuddin
Pengawas—Wakil Ketua : Fatatik Nuriyah
Pengawas—Sekretaris : Khosifatul Mulik

Ketua : Adi Sumarno

Sekretaris : Ahmad Roziq, ST
Bendahara : Ely Ekawati

Manager Unit Simpan Pinjam : Pengurus

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Manajer Pertokoan (IKM Center) : Pengurus
Manajer Pengelola Pangkalan LPG : Pengurus
Manager Pengelolaan Travel : Pengurus
Ekowisata Muara Bengawan Solo : Pokdarwis

Dari sini dapat diketahui tugas dan tanggung jawab yang harus
dilaksanakan oleh pengelola BUMDes East Pangkah Corps. Kedudukan
tertinggi yang ada dalam struktur organisasi tersebut adalah penasihat yang
tidak lain adalah kepala desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik. Penasihat berfungsi sebagai pemberi nasehat, masukan,
arah kebijakan, dan memberi bimbingan yang dianggap perlu atas
pengelolaan dan pelaksanaan BUMDes. Kemudian pengawas mempunyai
kewenangan untuk memeriksa dan meneliti administrasi BUMDes, memantau
dan mengevaluasi kinerja pelaksana operasional. Selanjutnya, pelaksana
operasional bertanggung jawab kepada pengawas atas segala sesuatu yang
berkaitan dengan pengelolaan BUMDes East Pangkah Corps. Staff atau
penanggung jawab dalam setiap unit usaha masih belum dibentuk dan masih
dikelola sendiri oleh pelaksana operasional dan unit usaha ekowisata
pengelolaannya dibantu oleh kelompok sadar wisata yang tidak lain adalah
nelayan dan pemuda-pemudi karang taruna Desa Pangkahwetan.

Selain itu dalam mengelola kegiatan yang dijalankan, BUMDes East
Pangkah Corps juga mengikuti kegitan pelatihan seperti pelatihan menjadi
pemandu wisata, cara melakukan promosi ekowisata, cara mengolah

makanan, dan sebagainya.
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3. Actuating (Pelaksanaan)

Tahap ini adalah proses dimana kegiatan yang sudah terencana dan
terstruktur dapat diimplementasikan oleh seluruh pihak dalam mengelola
BUMDes East Pangkah Corps. Dalam unit usaha ekowisata yang dibantu
oleh kelompok sadar wisata ini adalah bahwa nelayan menjalankan tugasnya
sebagai driver dan co-driver kapal dan pemuda-pemudi karang taruna yang
menjaga loket karcis wisata muara bengawan solo tersebut dan menjaga
kebersihan yang ada di sekitar wisata. Kelompok pokdarwis tersebut
bertanggung jawab kepada pelakasana operasional BUMDes East Pangkah
Corps atas pengolahan dan pendapatan yang diperoleh dari unit usaha wisata
tersebut.

Dalam unit usaha simpan pinjam ini tidak mepunyai penanggung
jawab khusus dan langsung dikelola oleh Ibu Elly Ekawati selaku bendara
BUMDes East Pangkah Corps. Usaha simpan pinjam diperuntukkan untuk
masyarakat dalam melakukan kegiatan produktif. Sebelum melakukan
pinjaman, masyarakat terlebih dahulu datang ke kantor BUMDes menemui
Ibu Elly dan menjadi nasabah dari simpan pinjam tersebut. Kemudian lIbu
Elly melakukan verifikasi mengenai apakah masyarakat yang melakukan
peminjaman tersebut sebelumnya memiliki riwayat hutang yang baik atau
kurang baik, kemudian mengetahui tujuan dari melakukan pinjaman tersebut,
mencari tahu mengenai pekerjaan si peminjam. Setelah semua informasi
didapatkan dan telah sesuai dengan syarat peminjaman di BUMDes ini maka

pengelola akan mengehubungi si peminjam dan peminjam layak
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mendapatkan pinjaman dengan mengisi formulir dan surat pernyataan. Dalam
hal ini pengelola juga menyampaikan banyaknya pinjaman yang bisa
dipinjam, menyampaikan tenor peminjaman, biaya yang dikenakan dalam
peminjaman, pembayaran dan pengangsuran pinjaman, serta menyampaikan
agunan yang digunakan untuk menjamin pinjaman orang tersebut. Setelah
semua persyaratan lengkap maka dana tersbut akan cair. Masyarakat yang
meminjam harus mengangsur setiap bulannya sesuai dengan nominal
angsuran yang sudah ditetapkan. Simpan pinjam tersebut bertujuan untuk
membantu masyarakatnya dalam mengembangkan usaha yang dimiliki dan
menambah pendapatan BUMDes East Pangkah Corps.

Dalam usaha Outlet BUMDes juga masih belum ada staff khusus
bertanggung jawab kepada pelaksana operasional, karena itu yang bertugas
dan menjalankan unit usaha ini adalah Ibu Elly dan Pak Rozig. Bu Elly yang
bertugas menjalin kerjasama dengan UMKM desa dan menjual produk
makanan di BUMDes serta menerima pemesanan produk khas makanan.
Sedangkan Pak Rozig yang membantu dalam perizinan P-IRT dan mengikuti
beberapa pameran. Tujuan tersebut adalah memberdayakan masyarkat desa
dalam mengolah makanan khas desa dan mensejahterakan masyarakat desa
yang secara tidak langsung juga menambah pendapatan desa. Dalam
mencapai tujuan tersebut UMKM harus bisa menyelesaikan pesanan yang
diberikan oleh lbu Elly.

Unit usaha agen LPG dikelola oleh Bu Elly dan Pak Roziq. Pak roziq

bertugas mecari kerjasama dengan pihak luar yaitu PT. Damayanti Jaya
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Abadi yang memasok LPG di BUMDes Pangkahwetan dengan membeli
tabung sebanyak 100 buah. Selain itu Pak Roziq dan Bu Elly juga melakukan
promosi kepada masyarakat Desa Pangkahwetan bahwa BUMDes
menyediakan kebutuhan pokok yaitu LPG dan mencari masyarakat yang
sudah dan ingin menjadi pengecer LPG dengan meminjamkan beberapa
tabung LPG kepada masyarakat yang ingin menjadi pengecer LPG.

Mengenai unit usaha travel, Pak Roziq mecari pihak agen travel yang
sesuai dengan kriteria yang diinginkan yaitu memiliki armada yang banyak,
keamanan yang memadai dan harga yang lebih murah dan setelah meperoleh
agen travel yang sesuai tersebut maka Pak Roziq akan mengadakan kerjasama
dengan agen travel yang bersangkutan. Saat ada masyarakat yang ingin
menyewa maka pihak pengelola menyewakannya kepada agen travel yang
sudah diajak bekerjasama yaitu KIM Trans Sidoarjo dan pihak pengelola
hanya mengenakan biaya awal dari agen travel tanpa memperoleh tambahan
atau keuntungan karena pihak pengelola masih dalam tahap mempromosikan
usaha travel ini kepada masyarakatnya.

. Controlling (Pengawasan)

Pengawasan dilakukan untuk memastikan seluruh kegiatan yang telah
direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan dapat berjalan sesuai
dengan target yang diharapkan. Penasehat memberikan masukan, arah
kebijakan, dan memberi bimbingan yang dianggap perlu atas pengelolaan dan
pelaksanaan. Kemudian pengawas memeriksa dan meneliti administrasi

BUMDes, memantau dan mengevaluasi kinerja pelaksana operasional.
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Selanjutnya, pelaksana operasional bertanggung jawab kepada pengawas atas
segala sesuatu yang berkaitan dengan pengelolaan BUMDes East Pangkah
Corps. Semua itu dilakukan untuk mencapai tujuan awal yang telah
direncanakan.

Dalam menjalankan usahanya BUMDes masih belum membentuk
staff khusus yang bertanggung jawab dalam setiap unit usahanya. Pelaksana
operasional lah yang menjalankan semua unit usaha yang ada di BUMDes
East Pangkah Corps. Hal tersebut akan menghambat berkembangan dan
kemajuan unit usaha karena hanya sedikit orang yang bertanggung jawab
mengelola usaha-usaha BUMDes East Pangkah Corps, satu orang memegang
lebih dari satu jabatan, tidak fokus terhadap tugas yang diberikan, sehingga
dalam mencapai tujuan yang sudah direncanakan tersebut akan kurang
maksimal. BUMDes East Pangkah Corps membutuhkan sumber daya
manusia lagi untuk dapat mengelola dan mengembangkan kegiatan unit usaha
yang telah dimilikinya.

Berbicara mengenai adanya BUMDes East Pangkah Corps, ada juga
beberapa masyarakat desa Pangkahwetan yang kurang merespon adanya
BUMDes East Pangkah Corps. Padahal BUMDes East Pangkah Corps
bertujuan untuk dapat mensejahterakan warganya. Menurut lbu Elly selaku
bendahara BUMDes East Pangkah Corps, dari pihak lembaga desa sudah
melakukan penyuluhan pada masyarakat melalui RT/RW mengenai BUMDes

tersebut, tapi tidak semua masyarakatnya mau bekerjasama dengan BUMDes
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East Pangkah Corps.®’
Target yang diharapkan oleh BUMDes East Pangkah Corps ini sedikit

banyak telah membantu masyarakat Desa Pangkahwetan, antara lain:

1. Kerjasama dengan warga desa yang mempunyai UMKM yang mana
BUMDes East Pangkah Corps membantu dalam hal penjualan atau
pemasaran dan mengenai perizinan P-IRT.

2. BUMDes East Pangkah Corps sebagai agen LPG membatu masyarakat
dalam memasok kebutuhan gas LPG baik digunakan untuk perorangan
maupun untuk disalurkan ke warung-warung kelontong desa. Jadi dengan
adanya hal tersebut BUMDes membantu masyarakatnya sehingga warga tidak
perlu keluar dari desa untuk mendapatkan LPG dan warga desa yang
mempunyai warung kelontong juga tidak perlu berebut dengan penjual lain
yang berasal dari banyak desa.

3. Memberikan peluang usaha untuk warga desa Pangkahwetan, yaitu ditandai
dengan adanya ponten umum disekitar lokasi MBS (Muara Bengawan Solo)
yang dibuat oleh warga desa Pangkahwetan dan juga dengan adanya penjual
makanan ringan dan minuman yang tidak lain pemiliknya adalah warga desa
Pangkahwetan.

4. BUMDes East Pangkah Corps membantu masyarakat desa yang mempunyai
lahan atau kebun yang ditanami buah-buahan seperti nanas dan rambutan
dalam mempromosikan wisata petik buah pada waktu panen. Pendapatan

yang dihasilkan dari wisata petik buah itupun semuanya masuk kepada

" Elly Ekawati, Wawancara, Gresik, 10 Desember 2018.



80

pemilik kebun, jadi BUMDes East Pangkah Corps juga tidak mengambil
keuntungan dari kegiatan tersebut karena tujuannya untuk membantu

masyarakat dalam meningkatkan pendapatan.

E. Prinsip-prinsip Pengelolaan BUMDes
1. Kerjasama

BUMDes East Pangkah Corps melakukan kerjasama dengan
berbagai pihak untuk mengembangkan setiap unit usahanya demi
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kerjasama untuk
mengembangkan usaha simpan pinjam adalah dengan cara bekerjasama
dengan warga desa Pangkahwetan yang membutuhkan modal
mengembangkan kegiatan usahanya atau meminjamkan modal untuk
kegiatan yang produktif. Meskipun pinjaman tersebut bisa didapatkan oleh
masyarakat desa dengan cara meminjam kepada lembaga bank atau
koperasi yang ada wilayah Kecamatan Ujung Pangkah, tetapi BUMDes
East Pangkah Corps memberikan kemudahan pada masyarakatnya dalam
meminjamkan modal meskipun BUMDes East Pangkah Corps
membebankan tambahan yang lebih rendah dari lembaga keuangan
lainnya. BUMDes East Pangkah Corps menaruh rasa kepercayaan kepada
masyarakat desa yang meminjam modal kepada usaha simpan pinjam
BUMDes East Pangkah Corps untuk dapat mengangsur setiap bulannya
dan penggunaan uang tersebut sesuai dengan pada saat proses verifikasi

yang dilakukan oleh BUMDes East Pangkah Corps.
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BUMDEs East Pangkah Corps juga melakukan kerjasama dengan
UMKM vyang ada di Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik. Hal yang dilakukan oleh pihak BUMDes untuk
membantu UMKM tersebut adalah perizinan P-IRT. Dengan adanya
perizinan tersebut akan mengalami peningkatan pada penjualan produk.

BUMDes East Pangkah Corps yang merupakan salah satu agen
LPG di Kecamatan Ujung Pangkah ini menjalin hubungan kerja sama
dengan pihak luar yaitu PT Damayanti Jaya Abadi dan dengan pihak
masyarakat Desa Pangkahwetan itu sendiri. BUMDes mampu memasok
LPG kepada masyarakat Desa Pangkahwetan dengan harga dibawah pasar
yang merupakan kebutuhan primer setiap rumah tangga. Selain itu,
BUMDes meminjamkan tabung LPG bagi warga yang mengecer LPG lagi.
Hal tersebut memberikan peningkatan penjualan LPG yang dapat
menambah pendapatan BUMDes sendiri.

BUMDes East Pangkah Corps dalam menjalankan usaha travel
bekerjasama dengan KIM Trans Sidoarjo. Kerjasama yang dijalankan
dengan KIM Trans Sidoarjo memberikan keuntungan kepada BUMDes
East Pangkah Corps yaitu BUMDes memperoleh biaya sewa armada yang
lebih murah, banyaknaya armada yang dimiliki KIM Trans Sidoarjo, dan
keamanan yang memadai.

Selain itu, wisata muara bengawan solo saat ini menjadi salah satu
unit usaha yang sangat diminati dan banyak didatangi oleh masyarakat

Kabupaten Gresik karena menyuguhkan pemandangan yang indah dan
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spot foto yang bagus. Untuk membangun ekowisata tersebut, BUMDes
East Pangkah Corps bekerjasama dengan kelompok sadar wisata
(pokdarwis) yang tidak lain adalah nelayan, pemuda-pemudi karang
taruna, dan warga Desa Pangkahwetan. Meskipun dalam pengelolaan
ekowisata ini bersifat sukarelawan tetapi pokdarwis turut bekerjasama
dalam mengembangkan wisata muara bengawan solo tersebut. BUMDes
East Pangkah Corps juga melakukan kerjasama dengan PGN-SAKA.
Pihak tersebut memberikan bebrapa bantuan seperti pupuk LSM untuk
program ekowisata yang ada di Kecamatan Ujung Pangkah khususnya
pada Desa Pangkahwetan, pemberian dana dari PGN-SAKA, dan
pemberian pembinaan pelatihan kepada kelompok sadar wisata.
Keikutsertaan

Pada unit usaha simpan pinjam, peminjam mempunyai tanggung
jawab untuk dapat mengangsur dan melunasi pinjamanya, tetapi dalam hal
ini masih ada masyarakat desanya yang tidak memenuhi kewajiban
tersebut, padahal pihak BUMDes East Pangkah Corps mempercayai
bahwa peminjam akan bisa mengembalikan pinjamannya sesuai dengan
kesepakatan di awal. Tanggung jawab peminjam tersebut tidak dapat
terpenuhi karena ada beberapa sebagian masyarakatnya yang pada saat
proses verifikasi yang seharusnya pinjaman tersebut untuk kegiatan yang
produktif ternyata digunakan untuk kegiatan konsumtif. Karena itu pihak
pengelola BUMDes East Pangkah Corps melakukan evakuasi terhadap

unit usaha yang dijalankannya.
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Keterlibatan tenaga atau sumber daya masyarakat dalam
menjalankan usaha makanan khas yang dijual oleh BUMDes East
Pangkah Corps merupakan partisipasi warga untuk dapat mengembangkan
BUMDes Pangkahwetan. Hal tersebut merupakan tujuan BUMDes yang
ingin memberdayakan masyarakatnya dengan cara memproduksi makanan
khas desa Pangkahwetan.

Dalam usaha keagenan LPG ini, masyarakat secara langsung ikut
berpartisipasi dalam mengembangkan usaha ini. Dengan masyarakat
membeli LPG dari usaha yang dimiliki oleh BUMDes East Pangkah
Corps ini akan membantu menambah pemasukan yang diperoleh oleh
BUMDes East Pangkah Corps.

Keikutserataan warga Desa Pangkahwetan dalam kegiatan travel
masih terbilang kurang, karena usaha travel tersebut masih terbilang baru
dan banyak masyarakat yang tidak mengetahui keberadaan unit usaha ini,
serta banyaknya agen travel yang sudah terkenal dan memiliki nama di
daerah wilayah Ujung Pangkah. Hal ini mengakibatkan sedikit sekali
warga yang menyewa di PW Travelista dan menghambat kemajuan bisnis
ini.

Keikutsertaan mental, tenaga, dan pikiran kelompok sadar wisata
mampu memberikan sumbangan dalam mengembangkan wisata MBS. Hal
itu juga ditandai dengan akan dibangunnya lokasi ekowisata yang kedua
yang terletak di kali sumbalan Desa Pangkahwetan. Keiikutsertaan

Pokdarwis juga melalui pembagian tugas yang telah ditetapkan.
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3. Transparasi

Dalam unit usaha simpan pinjam pengelola BUMDes East
Pangkah Corps telah menyampaikan informasi sejelas mungkin kepada
peminjam. Penyampaian informasi yang terbuka tersebut mengenai tenor
pengembalian pinjaman, biaya yang ditanggung oleh peminjam,
menyampaikan berapa pinjaman yang bisa dipinjam, dan setiap pinjaman
pasti selalu ada jaminan atau agunan.

Unit usaha makanan khas dijalankan dengan mendaftarkan
makanan khas yang dijual oleh BUMDes East Pangkah Corps dalam
perizinan P-IRT. Perizininan tersebut dibuat guna memberitahukan kepada
konsumen bahwa produk yang dijual adalah produk yang tidak
mengandung bahan-bahan yang berbahaya sehingga aman untuk
dikonsumsi. Dalam menjalankan unit usaha keagenan LPG ini, BUMDes
East Pangkah Corps memberikan informasi terkait aset yang dimiliki yaitu
memiliki 100 tabung LPG pada awal memulai usaha, kemudian ada
penambahan tabung LPG yaitu sebanyak 2 tabung.

Pengelelo mengencar adanya promosi kepada masyarakat Desa
Pangkahwetan suapaya mereka mengetahui bahwa di BUMDes
Pangkahwetan terdapat penyewaan armada untuk traveling. Promosi
tersebut dilakukan dengan cara PW Travelista tidak mengambil
keuntungan sedikitpun dari usaha ini, PW Travelista masih

memperkenalkan adanya unit usaha tersebut.
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BUMDes East Pangkah Corps memberitahukan kepada
masyarakat bahwa PGN-SAKA memberikan dukungan sumbangan dalam
pengembangan wisata MBS, meskipun pemberian dana yang diberikan
oleh PGN-SAKA tidak diinformasikan kepada masyarakat desa karena
pelaksana operasional BUMDes East Pangkah Corps sendiri juga tidak
mengetahui berapa jumlah dana yang diberikan PGN-SAKA untuk
pengembangan wisata MBS. Dan yang mengetahui berapa jumlah dana

yang diberikan oleh PGN-SAKA hanyalah kepala Desa Pangkahwetan.

. Akuntabel

Prinsip akuntabilitas erat kaitannya dengan pertanggungjawaban
kepada masyarakat maupun tuhan, transparasi dan pengungkapan laporan
keuangan. Akuntabilitas merupakan dasar pelaporan keuangan dimana
masyarakat berhak untuk mengetahui catatan laporan keuangan yang ada
pada unit usaha simpan pinjam tersebut.

Dalam kegiatan yang dijalankan oleh BUMDes, pelaksana
operasional hanya menyampaikan dana yang disuntikkan untuk tiap-tiap
usaha yang dijalankannya, seperti simpan pinjam Rp. 29.000.000,- agen
LPG Rp. 15.000.000,- dan ekowisata sebesar Rp. 150.000.000,- tanpa
memperinci dana tersebut digunakan untuk apa saja. BUMDes East
Pangkah Corps memang membuat laporan pertanggungjawaban, tetapi
laporan tersebut hanya diinformasikan kepada pemerintah desa dan tidak

kepada masyarakat desa Pangkahwetan.



BAB IV
ANALISIS PENGELOLAAN BUMDES EAST PANGKAH CORPS DAN

PRINSIP-PRINSIP BUMDES DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Salah satu cara untuk membangun perekonomian desa dilakukan dengan
meningkatkan Kkreativitas masyarakat Desa Pangkahwetan untuk berwirausaha.
Pengelolaaan BUMDes East Pangkah Corps diterapkan ke dalam prinsip-prinsip
yang sesuai dengan perspektif Ekonomi Islam. Seperti dalam hal kerjasama yang
dibangun oleh BUMDes East Pangkah Corps dengan masyarakat desa dan

dengan pihak ketiga yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Bab ini terdiri dari 2 sub bab. Sub bab pertama yaitu pengelolaan BUMDes
Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik dalam membangun
perekonomian desa. Sub bab ini berisi tentang peran BUMDes East Pangkah Corps
dalam membangun perekonomian desa. Sub bab kedua yaitu perspektif Ekonomi Islam
dalam Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik. Sub bab ini berisi mengenai analsis prinsip-prinsip pengelolaan
BUMDes dalam perspektif Ekonomi Islam pada setiap unit-unit usaha BUMDes East

Pangkah Corps.

. Pengelolaan BUMDes Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten
Gresik dalam Membangun Perekonomian Desa

Badan Usaha Milik Desa merupakan badan usaha yang modalnya sebagian
besar berasal dari desa itu sendiri dan usaha yang dimilikinya dikelola secara
bersama-sama oleh pemerintah desa dan masyarakatnya yang ditunjuk dan

dipercaya untuk menggali potensi desa dan memajukan perekonomian desa, yang

86
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nantinya akan memperoleh keuntungan bersama sebagai salah satu sumber
pendapatan asli desa.

BUMDes Pangkahwetan memiliki tujuan untuk bisa mewujudkan desa
mandiri berdikari. Tujuan tersebut dapat ditempuh dengan memberdayakan
masyarakat desa Pangkahwetan untuk ikut serta dalam mengelola setiap kegiatan
yang dijalankan oleh BUMDes Pangkahwetan. BUMDes Pangkahwetan juga
membantu meningkatkan kreativitas masyarakatnya dalam berwirausaha dan
tujuan tersebut dapat ditempuh dengan cara memperkuat kelembagaan serta
memperluas jaringan kerja melalui kerjasama.

Berikut ini adalah pengelolaan yang dilakukan oleh BUMDes adalah
sebagai berikut:

1. Planning (Perencanaan)

Merupakan proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi
untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan rencana aktivitas Kkerja
organisasi, serta menetapkan standar atau indikator keberhasilan dalam
pencapaian tujuan dan target bisnis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan BUMDes East Pangkah
Corps ini adalah meningkatan kesejahteraan ekonomi warga desa melalui
pengembangan usaha ekonomi yang dijalankan oleh mereka dan memberikan
sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli desa (PAD). Dengan
demikian, maka pengelola melakukan identifikasi potensi desa selama kurang
lebih tiga bulan guna untuk mengetahui aset yang dimiliki oleh desa

Pangkahwetan yang kemudian dapat dikembangkan menjadi unit kegiatan
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usaha, Yyaitu ekowisata, simpan pinjam, agen LPG, travel dan Outlet
BUMDes.

Dalam menjalankan kegiatan usaha yang telah dirumuskan tersebut,
BUMDes East Pangkah Corps menginginkan dukungan dan keikutsertaan
masyarakat desa Pangkahwetan untuk membantu mengembangkan usaha
yang dijalankan oleh BUMDes.

. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah proses bagaimana strategi dan taktik yang
telah dirumuskan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan
tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan dapat
memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi dapat bekerja secara efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes East Pangkah
Corps membentuk struktur organisasi untuk dapat menjalankan kegiatan
yang telah dirumuskan. Struktur organisasi tersebut mempunyai tugas dan
tanggung jawab tersendiri. Dalam mengelola kegiatan yang dijalankan,
BUMDes East Pangkah Corps juga mengikuti kegitan pelatihan seperti
pelatihan menjadi pemandu wisata, cara melakukan promosi ekowisata, cara
mengolah makanan, dan sebagainya.

. Actuating (Pelaksanaan)

Merupakan proses implementasi program supaya bisa dijalankan oleh

seluruh pihak dalam organisasi, dan proses memotivasi semua pihak agar

dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan
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produktivitas yang tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tahap pelaksanaan
BUMDes East Pangkah Corps mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak
untuk bisa mengembangkan unit usaha demi mencapai tujuan yang sudah
direncakan. Seperti dalam unit usaha ekowisata yang dibantu oleh kelompok
sadar wisata ini bahwa nelayan menjalankan tugasnya sebagai driver dan co-
driver kapal dan pemuda-pemudi karang taruna yang menjaga loket karcis
wisata muara bengawan solo dan menjaga kebersihan yang ada di sekitar
wisata. Pokdarwis tersebut bertanggung jawab kepada pelakasana operasional
BUMDes East Pangkah Corps atas pengolahan dan pendapatan yang
diperoleh dari unit usaha wisata tersebut. Dari adanya usaha ini juga
membuka peluang masyarkat desa untuk berwirausaha, yaitu dengan adanya
ponten umum yang dibangun oleh warga sekitar, berjualan makanan ringan
dan minuman.

Selain itu contoh lainnya yaitu pada usaha simpan pinjam dimana
memberikan pinjaman untuk membantu warganya dalam kegiatan produktif.
Sebelum dilakukan peminjaman pihak pengelola melakukan adanya
identifikasi oleh calon peminjam. Setelah dirasa layak memperoleh pinjaman,
maka pengelola memberitahu berapa jumlah yang bisa dipinjam, tenor
pinjaman, angsuran yang harus dibayar, biaya dan tambahan yang dikenakan,
agunan yang menjadi penjamin. Usaha tersebut dijalankan untuk membantu
masyarakatnya dalam mengembangkan usaha yang dimiliki dan menambah

pendapatan BUMDes East Pangkah Corps.
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Hasil penelitian juga menunjukan bahwa usaha Outlet BUMDes yang
dijalankan bertujuan membantu memberdayakan masyarkat desa dalam
mengolah makanan khas desa dan mensejahterakan masyarakat desa yang
secara tidak langsung juga menambah pendapatan desa dari hasil penjualan
produk makanan tersebut. Untuk meningkatkan penjulan pengelola BUMDes
East Pangkah Corps membatu dalam hal perizinan P-IRT, selain itu
pengelola juga mempromosikan produk tersebut lewat pameran-pameran
yang diikuti.

Dalam usaha agen LPG BUMDes East Pangkah Corps menyediakan
kebutuhan pokok bagi masyarakat desa Pangkahwetan yaitu LPG dan
mencari masyarakat yang sudah dan ingin menjadi pengecer LPG dengan
cara meminjamkan beberapa tabung LPG kepada masyarakat yang ingin
menjadi pengecer LPG. Hal tersebut dilakukan untuk memberdayakan
masyarakatnya dalam berwirausaha dan menambah pendapatan yang dapat
disumbangkan ke desa. Selain hal-hal diatas, BUMDes East Pangkah Corps
juga membantu masyarakat dalam mempromosikan wisata petik buah pada
saat masa panen.

. Controlling (Pengawasan)

Merupakan proses yang dilakuakan untuk memastikan seluruh
rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan
diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang diharapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes

Pangkahwetan dalam membangun perekonomian desa dapat dilihat dari peran
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BUMDes East Pangkah Corps dalam meningkatan kesejahteraan ekonomi
warga desa melalui pengembangan usaha ekonomi yang dijalankan oleh
mereka dan memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan
asli desa (PAD), yaitu:

a. Memberdayakan potensi masyarakat Desa Pangkahwetan dalam
mengolah makanan khas desa seperti kerupuk beton yang kemudian
BUMDes East Pangkah Corps membantu dalam kegiatan pemasarannya
dengan cara menjualnya di outlet BUMDes dan wisata muara bengawan
solo (MBS)

b. BUMDes East Pangkah Corps membantu mendaftarkan makanan yang
diproduksi oleh masyarakat desa tersebut dengan mendapatkan izin P-
IRT pada semua produk makanan khas yang diproduksi oleh masyarakat
Desa Pangkahwetan. Hal itu dilakukan untuk membuka peluang pada
aspek pemasaran yang ditandai dengan banyaknya pesanan dari
masyarakat luar desa itu sendiri dan penjualan makanan khas tersebut
lewat pameran yang diikuti oleh BUMDes East Pangkah Corps.
Terbukanya peluang tersebut sangat membantu dalam membangun
perekonomian masyarakat Desa Pangkahwetan.

c. Membuka peluang usaha bagi masyarakat Desa Pangkahwetan dengan
adanya unit usaha eko wisata yang didirikan oleh BUMDes East
Pangkah Corps. Peluang usaha tersebut meliputi adanya ponten umum
disekitar lokasi wisata MBS (Muara Bengawan Solo), tempat parkir di

halaman rumah warga, dan adanya penjual makanan dan minuman yang
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tidak lain pemilik dari semua lapangan usaha tersebut adalah warga Desa
Pangkahwetan.

d. Membantu mempromosikan wisata petik buah pada saat panen yang
merupakan kepemilikan dari masyarakat Desa Pangkahwetan kepada
masyarakat pengunjung wisata muara bengawan solo. BUMDes East
Pangkah Corps tidak mengambil keuntungan apapun semata-mata hanya
untuk membantu meningkatkan pendapatan masyarakatnya.

Dari sini juga dapat dilakukan evaluasi terhadap sumber daya manusia
yang dibutuhkan untuk dapat menjalankan secara maksimal kegiatan usaha
yang sudah dijalankan, karena masih belum ada staff khusus yang bertanggung

jawab dalam setiap unit usahanya. Dan pelaksana operasional lah yang menjalankan
semua unit usaha yang ada di BUMDes East Pangkah Corps, yang dengan

demikian dapat menghambat berkembangan dan kemajuan unit usaha.

B. Prinsip-prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pangkahwetan
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik Menurut Prespektif Islam
Pengelolaan BUMDes East Pangkah Corps telah mampu membangun
perekonomian desa sebagaimana yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.
Badan Usaha Milik Desa menganut empat prinsip pengelolaan yang akan
diterapkan ke dalam Ekonomi Islam. Dalam menjalankan kegiatan usahanya,
BUMDes East Pangkah Corps akan dianalisis ke dalam prinsip pengelolaan
BUMDes menurut perspektif Ekonomi Islam dan dipadukan dengan prinsip-
prinsip manajemen. Perspektif Ekonomi Islam tersebut vyaitu syirkah,

keikutsertaan, jujur (shiddig), dan akuntabel. Keempat prinsip tersebut akan
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dianalisis pada setiap unit-unit usaha yang dijalankan oleh BUMDes East
Pangkah Corps dan akan diketahui apakah pengelolaan BUMDes sesuai dengan

prinsip-prinsp manajemen. .

1. Syirkah (Kerja sama)

Syirkah merupakan kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal
modal, keahlian, dan tenaga dengan tujuan saling menguntungkan satu sama
lain. Syirkah dalam Islam merupakan sikap tolong menolong antarsesama
selama kerjasama tersebut bukan dalam bentuk dosa dan permusuhan. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat al-

Maidah ayat 2 yang berbunyi:
Ol 3 @Y1 JB 1536 Y 5 sl 3 3 B 1l

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa syirkah yang mengandung unsur
tolong menolong yang dapat dijumpai pada semua unit usaha yang dijalankan
oleh BUMDes East Pangkah Corps.

Pada usaha simpan pinjam yang dijalankan oleh BUMDes
Pangkahwetan memiliki tujuan untuk membantu masyarakat desanya yang
membutuhkan dana untuk mengembangkan usaha yang sudah dimilikinya.
Tolong menolong tersebut dilakukan oleh BUMDes East Pangkah Corps
dengan cara membantu meminjamkan modal kepada warganya yang ingin

mengembangkan kegiatan usahanya atau meminjamkan modal untuk kegiatan
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yang produktif. Meskipun pinjaman tersebut bisa didapatkan oleh masyarakat
desa dengan cara meminjam kepada lembaga bank atau koperasi yang ada
wilayah Kecamatan Ujung Pangkah, tetapi BUMDes East Pangkah Corps
memberikan kemudahan pada masyarakatnya dalam meminjamkan modal
meskipun BUMDes East Pangkah Corps membebankan tambahan yang lebih
rendah dari lembaga keuangan lainnya.

Sedangkan syirkah dalam unit usaha ekowisata dibuktikan dengan
menggabungkan kekuatan tenaga dengan Pokdarwis guna mengembangkan
usaha ekowisata yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps karena
sifat dari pengelolaan wisata MBS ini bersifat sukarelawan.

Selain dalam Al-Qur’an, hadits juga menerangkan bahwa Allah SWT
akan memberikan keberkahan kepada dua orang yang bekerjasama, dan Allah
SWT akan menghilangkan keberkahan dari mereka jika dalam kerjasama

tersebut mengandung unsur penghianatan.

7
. 22 A @

Gl BB dlo WAlsl 52 10 G20 E06 U Jsks Ay &) 06 55 550 o ¢
L > 2 54 ! Tl

(o> sl ol Logss Ba 5

Artinya: “Dari Abu Hurairah ia menghubungkan hadits tersebut kepada Nabi,
ia berkata: Sesungguhnya Allah berfirman: Aku (Allah) adalah pihak ketiga
dari dua orang yang berserikat selama salah seorang diantaranya tidak
mengkhianati yang lain. Apabila salah satunya mengkhianati yang lainnya,

maka aku keluar dari dua orang itu”. (HR. Abu Daud).
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Sesuai dengan hadits diatas, dari hasil penelitian diperoleh bahwa
BUMDEs East Pangkah Corps melakukan syirkah dengan UMKM yang ada
di desa. Syirkah ini saling menguntungkan satu sama lain. Ditandai dengan
BUMDes Pangkahwetan memperoleh feedback yaitu dikenal oleh khalayak
umum (pada saat pameran) bahwa BUMDes East Pangkah Corps mampu
memproduksi makanan khas dari desa yang mempunyai cita rasa yang enak
dan tidak mengandung bahan-bahan yang berbahaya pada saat dikonsumsi.
Sedangkan keuntungan yang diperoleh oleh UMKM desa adalah perizinan P-
IRT yang dibuatkan oleh pihak BUMDes East Pangkah Corps dan UMKM
kerupuk tersebut mengalami peningkatan dalam penjualan.

Selain itu, dalam unit usaha agen LPG, BUMDes East Pangkah Corps
ini bekerjasama dengan pihak luar yaitu PT Damayanti Jaya Abadi dan
dengan pihak masyarakat Desa Pangkahwetan itu sendiri. Syirkah tersebut
saling menguntungkan bagi semua pihak. Pihak luar diuntungkan dengan
permintaan LPG oleh BUMDEs, pihak BUMDes East Pangkah Corps
diuntungkan dengan kemampuannya untuk memasok LPG kepada
masyarakat Desa Pangkahwetan dengan harga dibawah pasar dan dari
penjualan yang dapat menambah pendapatan desa, sedangkan pihak
masyarakat diuntungkan dengan diperolehnya harga kebutuhan primer yang
murah dan dipinjamkannya tabung LPG bagi warga yang mengecernya lagi.

Hadits tersebut juga sesuai dengan syirkah yang dilakukan oleh
BUMDes East Pangkah Corps dengan KIM Trans Sidoarjo dalam usaha

travel yang saling memberikan keuntungan satu sama lain dan membawa
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keberkahan diantara mereka. Keuntungan yang diperoleh BUMDes adalah
memperoleh biaya sewa armada yang lebih murah, banyaknaya armada yang
dimiliki KIM Trans Sidoarjo, dan keamanan yang memadai. Sedangkan
keuntungan yang diperoleh KIM Trans Sidoarjo adalah jika PW Travelista
memperoleh persewaan dari masyarakat setempat, maka PW Travelista akan
menyewakan armada langsung kepada pihak KIM Trans Sidoarjo.

Dari adanya kerjasama tersebut, BUMDes East Pangkah Corps sesuai
dengan prinsip manajemen menempatkan kepentingan individu dibawah
kepentingan organisasi karena
Keikutsertaan (Partisipasi)

Keterlibatan dalam berpartisipasi bukan hanya berarti keterlibatan
jasmaniah semata, tetapi keterlibatan mental, pikiran, dan emosi atau
perasaan seseorang yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan
dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap
usaha yang bersangkutan. Keikutsertaan atau kontribusi seseorang dalam
menjalankan suatu kegiatan tidak akan lepas dari kewenangan dan tanggung

jawab yang dapat kita pahami dari hadits Nabi berikut ini:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku
Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang

dipimpinnya.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa prinsip partisipasi ini
diterapkan oleh BUMDes East Pangkah Corps dalam beberapa unit usahanya.
Pertama, dalam usaha UKM Center atau Outlet BUMDes terdapat
keterlibatan tenaga atau sumber daya masyarakat dalam menjalankan usaha
tersebut yang merupakan partisipasi warga untuk dapat mengembangkan
BUMDes Pangkahwetan. Selain itu BUMDes East Pangkah Corps memberi
wewenang kepada UMKM kerupuk untuk memproduksi makanan khas ketika
BUMDes East Pangkah Corps memperoleh permintaan pesanan. Dan
UMKM bertanggung jawab dalam menyelesaikan pesanan yang diberikan
olen BUMDes kepadanya. Meskipun produksi makanan khas ini hanya
diproduksi ketika adanya permintaan pesanan, tetapi UMKM desa mampu
menyeselesaikan tugas yang diberikan dan tidak mengecewakan konsumen.

Kedua, dalam usaha keagenan LPG, masyarakat secara langsung ikut
serta dalam mengembangkan usaha ini. Dengan masyarakat membeli LPG
dari usaha yang dimiliki oleh BUMDes East Pangkah Corps maka akan
membantu menambah pemasukan yang diperoleh oleh BUMDes East

Pangkah Corps. Kesediaan masyarakat tersebut tidak lain adalah tanggung
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jawab masyarakat dalam membantu mengembangkan unit usaha keagenan
LPG yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps.

Ketiga, dalam unit usaha ekowisata dapat diketahui bahwa
keikutsertaan mental, tenaga, dan pikiran kelompok sadar wisata mampu
memberikan sumbangan dalam mengembangkan wisata MBS. Hal itu juga
ditandai dengan akan dibangunnya lokasi ekowisata yang kedua. BUMDes
East Pangkah Corps memberi wewenang kepada kelompok sadar wisata
untuk ikut serta mengelola wisata MBS, yaitu dengan pemberian tugas
sebagai driver, co-driver, dan penjaga loket serta memperhatikan kebersihan
lingkungan sekitar. Pembagian tugas yang diberikan kepada kelompok sadar
wisata tersebut dijalankan oleh pemuda pemudi karang taruna yang secara
bergantian dalam menjaga loket wisata, nelayan yang menjadi driver untuk
mengantar pengunjung ke wisata MBS yang didampingi dengan co-driver.

. Transparasi

Transparasi didefinisikan sebagai penyampaian informasi oleh
seseorang/kelompok yang dapat dipercaya. Informasi dapat berupa seperti
uang, aset atau sumber daya lainnya Transparasi harus dapat menyediakan
informasi yang relevan, akurat, dan seseuai. Dalam Islam, transparasi
merupakan shiddig (jujur). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat an-

Nahl ayat 105, yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-

orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-
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orang pendusta. (QS. An-Nahl: 105)

Dari penelitian ini didapatkan bahwa dalam unit usaha simpan pinjam
pengelola BUMDes East Pangkah Corps telah menyampaikan informasi
sejelas mungkin kepada peminjam. Penyampaian informasi yang terbuka
tersebut mengenai tenor pengembalian pinjaman, biaya yang ditanggung oleh
peminjam, menyampaikan berapa pinjaman yang bisa dipinjam, dan setiap
pinjaman pasti selalu ada jaminan atau agunan. Dalam hal ini BUMDes East
Pangkah Corps dalam menjalankan usaha simpan pinjamnya mengutamakan
kejujuran.

Prinsip kejujuran ini juga diterapkan BUMDes East Pangkah Corps
dalam melakukan promosi atau memperkenalkan unit usaha travel yang
dikembangkannya. Promosi tersebut dilakukan dengan cara PW Travelista
tidak mengambil keuntungan dalam menjalankan usaha travel ini. Kejujuran/
trsanparasi yang dimaksudkan adalah memberitahukan kepada masyarakat
bahwa dalam persewaan ini BUMDes East Pangkah Corps tidak mengambil
keuntungan sedikitpun, jadi masyarakat yang menyewa pada PW Travelista
langsung dipesankan dan disewakan kepada KIM Trans Sidoarjo. Dalam hal
ini BUMDes East Pangkah Corps hanya sebagai perantara saja.

Dalam surat az-Zumar ayat 33 juga disebutkan:

LT A l{: \J

Ogazedl 1o EId3l 7 4
Artinya: “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (QS. Az-

Zumar: 33)
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Maksud dari ayat tersebut adalah orang yang membawa kebenaran
adalah orang yang selalu jujur dalam setiap perkataan, perbuatan, dan
keaadannya. Dari penelitian dihasilkan bahwa prinsip ini dapat kita temui
pada pengelolaan unit usaha UKM Center atau Outlet BUMDes yang
mendaftarkan produk makanannya dalam perizinan P-IRT. Perizininan
tersebut dibuat untuk memberitahukan kepada konsumen bahwa produk yang
dijual adalah produk yang aman untuk dikonsumsi. Secara tidak langsung
dengan adanya perizinan P-IRT membuka informasi bahwa produksi
makanan khas seperti kerupuk beton dan peyek kacang ini menggunakan
bahan-bahan makanan yang aman, tidak berbahaya, sehat, dan bersih, serta
tidak menutup kemungkinan adanya komposisi yang dicantumkan atau
bahan-bahan apa saja yang digunakan dalam mengolah makanan tersebut.

Penerapan prinsip ini juga diterapkan oleh BUMDes East Pangkah
Corps dalam menjalankan usaha keagenan LPG yaitu menginformasikan
kepada masyarakat atas aset yang dimiliki oleh BUMDes. Unit usaha ini
memiliki 100 tabung LPG pada awal memulai usaha, kemudian terdapat

penambahan tabung LPG yaitu sebanyak 2 tabung.

. Akuntabel

Akuntabel dalam pengelolaan BUMDes berarti bahwa semua kegiatan
yang dijalankan dapat dipertanggungjawabkan baik kepada pemerintahan
desa maupun kepada masyarakatnya dan semua kegiatan harus
terdokumentasi dengan rapi dan jelas. Menurut Triyuwono, akuntabilitas

menyangkut pertanggungjawaban manusia terhadap sesama manusia dan
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lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini pelaporan keuangan disuatu entitas
didasari oleh adanya hak masyarakat untuk mengetahui dan menerima
penjelasan atas pengumpulan sumber daya dan penggunaannya. Seperti

firman Allah SWT dalam surah at-Taubah ayat 71 yang berbunyi:
e < ;ii/ C LN
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Artinya: “Dan orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang mukmin
perempuan, sebagian mereka menjadi para penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyuruh yang ma’ruf, mencegah yang munkar, dan melaksanakan
shalat secara berkesinambungan, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan dirahmati Allah. Sesungguhnya, Allah

Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksana”. (QR. At-Taubah: 71)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip akuntabel ini masih
belum diterapkan dan dijalankan dalam pengelolaan unit usaha yang dimilik
oleh BUMDes East Pangkah Corps. Dapat diketahui dalam usaha ekowisata
bahwa pengelola BUMDes East Pangkah Corps tidak mengetahui berapa
dana bantuan yang diperoleh dari PGN-SAKA. Oleh karena itu pengelola
tidak dapat memberikan catatan pelaporan keuangan mengenai

pengembangaan ekowisata karena pihak pemerintah desa yang tidak
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memberitahu keseluruhan dana yang diperoleh dan dipakai dalam
mengembangkan unit usaha wisata muara bengawan solo (MBS).

Begitu juga dalam unit-unit usaha lainnya yang juga masih belum
dapat memberikan informasi terkait pelaporan keuangan untuk diketahui oleh
masyarakat. Pelaporan keuangan hanya dikonsumsi oleh pihak pemerintah
desa. Sedangkan pihak pengelola BUMDes East Pangkah Corps hanya
menginformasikan kepada masyarakat mengenai dana yang disuntikkan

dalam pengembangan tiap-tiap usahanya.

Dari analisis diatas terdapat hal-hal yang telah sesuai dan belum sesuai
dengan prinsip-prinsip manajemen. Dalam mengelola BUMDes ini, pengelola
masih bersifat sukarelawan, dimana hal ini bertolak belakang dengan prinsip
manajemen yang menjelaskan bahwa harus ada pengupahan atau penggajian atas
kinerja atau prestasi yang telah dilakukan. Meskipun demikian, pengelola
BUMDes menjalankan tugasnya dengan semangat kelompok untuk mencapai
tujuan yang diinginkan oleh BUMDes Pangkahwetan vyaitu peningkatan
kesejahteraan ekonomi warga desa melalui pengembangan usaha ekonomi dan
memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli desa. Untuk
Hal tersebut dibuktikan dengan memberdayakan masyarakat Desa Pangkahwetan
yang mempunyai UMKM produk makanan khas, menumbuhkan jiwa
berwirausaha masyarakat desa yang ditandai dengan adanya warga Yyang
membuka ponten umum, menjual makanan dan minuman pada saat unit usaha
ekowisata dibentuk dan dijalankan. Selain itu, pendapatan yang berasal dari

penjualan makanan khas yang dijual oleh BUMDes, wisata muara bengawan solo,
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penjualan LPG, dan kegiatan simpan pinjam membantu BUMDes dalam

memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli desa.

Untuk mencapai tujuan tersebut tidak lepas dari kesatuan komando,
dimana perintah berada di tingkat pimpinan tertinggi kepada bawahannya. Dalam
melakasanakan pekerjaan, bawahan harus memperhatikan prinsip kesatuan
komando sehingga pelaksanaan kerja dapat dijalankan dengan baik. Bawahan
harus tahu kepada siapa harus bertanggung jawab sesuai dengan wewenang yang
diperolehnya. Oleh karena itu BUMDes membuat struktur organisasi supaya
kegiatan yang dijalankan berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan yang juga tidak terlepas dari kesatuan pengarahan, karena wewenang
dan tanggung jawab seluruh pelaksanaan kegiatan diarahkan pada satu tujuan

organisasi..

BUMDes mempunyai struktur organisasi dimana terdapat garis wewenang
yang harus dilaksanakan oleh posisi lini terbawah hingga lini tertinggi dari
struktur organisasi tersebut. Hal itu tidak lepas dari wewenang dan tanggung
jawab yang harus dijalankan. Seperti dalam mengelola wisata muara bengawan
solo, yang pengelolaanya dilakukan oleh kelompok sadar wisata yang
bertanggung jawab kepada pelaksana operasional. Kemudian pelaksana
operasional  bertanggung jawab kepada pengawas berupa laporan
pertanggungjawaban atas segala sesuatu yang berkaitan dengan pengelolaan

BUMDes East Pangkah Corps.
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Pembagian kerja yang dilakukan oleh BUMDes East Pangkah Corps
salah satu contohnya dalam unit usaha ekowisata, dimana kelompok sadar wisata
yang terdiri dari nelayan sebagai driver dan co-driver dan pemuda-pemudi karang
taruna sebagai penjaga loket dan menjaga kebersihan disekitar lokasi wisata tidak
lain adalah perintah dari pelaksana operasional, dimana pelaksana operasinal
memperoleh masukan dari penasihnat BUMDes East Pangkah Corps untuk
mengajak kelompok sadar wisata bekerjasama (syirkah) dengan BUMDes, karena
melihat pemuda-pemudi desa yang tergabung dalam karang taruna desa
mempunyai semangat yang tinggi, lincah, dan kreatif. Dan kelompok sadar wisata
pun turut berpartisipasi dalam pengembangan unit usaha ekowisata tersebut.
Pemabagian kerja yang tidak lepas dari tanggung jawab seseorang Yyang
mengelola kegiatan yang dijalankan oleh BUMDes East Pangkah Corps tersebut
merupakan sikap disiplin dari pengelola yang merupakan perasaan taat dan patuh

terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka.

Selain itu, penasihat BUMDes mempunyai inisiatif yang dibuktikan
dengan memberikannya masukan kepada pelaksana operasional untuk melakukan
kerjasama dengan kelompok sadar wisata, dan juga mempunyai inisiatif untuk
menjalin hubungan kerjasama dengan perusahaan PGN-SAKA yang membantu

memberikan bantuan dana, bantuan pelatihan, dan sebagainya.



BAB V

PENUTUP

BUMDes East Pangkah Corps memiliki peran untuk menjadikan desanya
menjadi desa yang mandiri. Dengan menjadikan desa yang mandiri dapat
dilakukan beberapa cara yang dapat membangun perekonomian desa. Salah satu
ara yang digunakan BUMDes adalah dengan mengajak masyarakatnya untuk
berpartisipasi atau ikut serta dalam menjalankan kegiatan yang dilakukan oleh

BUMDes East Pangkah Corps.

Bab ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama merupakan kesimpulan
yang berisi mengenai cara membangun perekonomian desa Pangkahwetan yang
dilakukan olen BUMDes East Pangkah Corps. Sub bab kedua yaitu saran yang
berisi tentang saran penulis kepada BUMDes East Pangkah Corps untuk menjadi

lebih baik.

. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pengelolaan BUMDes East Pangkah Corps dalam membangun
perekonomian Desa Pangkahwetan dilakukan dengan menetapkan target atau
tujuan BUMDes tersebut, kemudian melakukan identifikasi potensi desa yang
dikembangkan menjadi berbagai unit usaha. Setelah dibentuknya kegiatan
usaha tersebut BUMDes East Pangkah Corps membentuk struktur organisasi

dan pihak-pihak yang mendapat tugas dan wewenang secara langsung

105
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mengimplementasikan progam kegiatan yang sudah dibuat dengan
melakukan berbagai kerjasama. Kemudian tahap terakhir adalah pengawasan
yang dilakukan oleh pihak pengawas kepada pelaksana operasional dan
melakukan adanya evaluasi terhadap suatu program kerja tersebut. Semua itu
dilakukan untuk mencapai target yang telah direncanakan.

BUMDes East Pangkah Corps mengelola kegiatan usahanya dengan
menerapkan prinsip-prinsip yang telah sesuai dengan prinsip-prinsip
pengelolaan seperti pembagian kerja, disiplin, otoritas, garis wewenang,
kesatuan pengarahan, kesatuan komando, perintah dan inisiatif. Sedangkan
yang tidak sesuai yaitu prinsip penggajian atau pengupahan. Prinsip-prinsip
pengelolaan yang sesuai dengan pengelolaan BUMDes tersebut dietrapkan
dalam prespektif Ekonomi Islam, vyaitu prinsip kerjasama (Syirkah),

partisipasi/ keikutsertaan, dan transparasi.

B. Saran

1.

2.

BUMDes East Pangkah Corps sebaiknya meningkatkan kegiatan sosialisasi
kepada masyarakat Desa Pangkahwetan supaya mereka ikut serta dalam
mengembangkan kegiatan usaha yang ada yang nantinya dapat membangun
perekonomian desa. Dan menambah sumber daya manusia dalam
menjalankan program kegiatan yang telah dibuat.

Agar prinsip pengupahan atau pengajian juga diperhatikan oleh ketua
BUMDes, karena mengingat kinerja dan prestasi yang dilakukan oleh

pengelola BUMDes East Pangkah Corps.
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